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MOTTO

“Berkerjalah untuk duniamu seolah-olah kau akan hidup selamanya, dan

bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kau akan mati besok”

(Najib Mahfud).

“Allah tidak akan memberi cobaan diluar kemampuan hambaNya, karena

sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar (kemudahan), maka

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (Q.S.Asy-Syarh:6-7).

“Do’a dan restu orang tua adalah kekuatan terbesar dalam menjalani

kehidupan ini, karena ridhonya orang tua adalah ridho dari Allah”

(H.R. Turmizi).

“Bila kau menginginkan pengetahuan sebagaimana kau menginginkan

udara, kau akan mendapatkannya” (Socrates).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dan model pembelajaran
cooperative learning type group investigation terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, serta penerapan model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan
proses sains dan model pembelajaran cooperative learning type group investigation
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida stastis.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi eksperiment) dengan
nonequivalent control group design, dengan variabel bebas berupa model
pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dan cooperative
learning type group investigation, dan variabel terikatnya adalah kemampuan
berpikir kritis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X MIA di SMA N
8 Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
sehingga terpilih kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen I dengan model
pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dan X MIA 2
sebagai kelas eksperimen II dengan model cooperative learning type group
investigation. Instrumen pengambilan data yang digunakan adalah soal pretest-
posttest, sedangkan instrument pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKS. Teknik
analisis data soal pretest-posttest menggunakan statistik inferensial uji Mann-
Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran MESSAGE
berkonten keterampilan proses sains dan model cooperative learning type group
investigation berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis (nilai
Asyimp.Sig (2-tailed) adalah 0,548. Karena 0,548 >0,05, maka Ho diterima).
Peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas yang diberi perlakuan model
MESSAGE berkonten keterampilan proses sains memiliki rata-rata N-Gain 0,62
termasuk kategori sedang, sedangkan pada model cooperative learning type group
investigation memiliki rata-rata N-Gain 0,58 juga termasuk dalam kategori sedang.

Kata kunci: Model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains,
model cooperative learning type group investigation, kemampuan berpikir kritis.
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Standar Nasional Pendidikan Indonesia menghendaki suatu pembelajaran

yang dapat memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran,

serta melatih keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan sederhana

dalam lingkup pendidikan sekolah. Dengan demikian, pembelajaran tersebut

membiasakan siswa dalam mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku

ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan

Pemerintah (PP) RI Nomor 32 tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan.

Fisika merupakan salah satu rumpun dari proses pembelajaran ilmu

pengetahuan alam yang disusun dalam kurikulum jenjang sekolah menengah.

Fisika pada hakikatnya merupakan sebuah ilmu yang memerlukan pemahaman

konsep dan model-model ilmiah yang dapat membuat pelajaran fisika menjadi

menarik (Supriyadi,2010: 98). Dengan begitu dalam proses pembelajaran fisika

menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui kegiatan laboratorium

maupun pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Situasi pembelajaran seperti ini

akan menantang siswa untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya

(Dwijananti dan Yulianti, 2010).

Peran guru sangatlah penting dalam menentukan metode pembelajaran.

Terkadang untuk mengejar materi pembelajaran yang sangat banyak
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memungkinkan guru bertindak sebagai satu-satunya orang yang menyalurkan

fakta dan teori-teori dengan menggunakan pendekatan ekspositori (metode

ceramah) dalam penyampaian materi pembelajaran. Sehingga guru berperan

sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Dalam kata lain

pembelajaran hanya berlangsung secara satu arah (Nana Sudjana,2010:31). Hal ini

akan membatasi kemampuan siswa untuk berpendapat, bereksplorasi dan

mengkritisi permasalahan yang ada, karena penggunaan model pembelajaran yang

kurang tepat dapat berpengaruh terhadap minat dan antusias siswa serta akan

berdampak pada prestasi belajar siswa.

Menurut teori konstruktivisme dijelaskan bahwa pada dasarnya individu

sejak kecil sudah memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya

sendiri (Wina Sanjaya, 2008: 124). Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat

langsung dalam membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan

mampu mengaplikasikannya. Hal tersebut sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013

dalam pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk kreatif, inovatif, produktif,

afektif, dan berkarakter.

Kurikulum 2013 mengakomodasi akses informasi yang tersedia di mana saja

dan dapat diakses kapan saja sehingga pembelajaran harus diarahkan untuk

mendorong siswa mencari tahu (observasi) dari berbagai sumber, bukan sekadar

diberi tahu. Pembelajaran juga diarahkan agar siswa mampu merumuskan masalah

(menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah (menjawab). Siswa diarahkan

untuk mampu melakukan observasi dengan lebih baik, serta mampu bertanya,

bernalar, dan mengkomunikasikan atau mempresentasikan mengenai apa yang
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telah diperoleh atau diketahui setelah menerima materi pembelajaran (Didik

Suhardi, 2013). Pembelajaran yang demikian dapat melatih kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa salah satunya adalah kemempuan berpikir kritis.

Serangkaian penjabaran tersebut dapat menunjukkan bahwa kurukulum 2013

menekankan pada metode saintifik pada proses pembelajaran di sekolah. Salah

satu penerapan metode saintifik adalah keterampilan proses sains. Dalam

keterampilan proses sains siswa terlatih untuk mengobservasi, meramalkan,

menafsirkan, mengelompokkan, menduga, mengambil tindakan, dan

mengkomunikasikan kepada orang lain. Selain keterampilan proses sains,

pembelajaran berbasis tugas secara berkelompok juga dapat diaplikasikan dalam

kurikulum 2013, karena kurikulum ini menitikberatkan pada keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara dan observasi terhadap pembelajaran fisika yang telah

dilakukan di SMA N 8 Yogyakarta pada tanggal 17 Desember 2013, didapatkan

bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 40% terkait partisipasi dikelas dalam

mengerjakan soal yang diberikan guru dan tugas kelompok, sedangkan

pengembangan kemampun berpikir kritis dalam pembelajaran 37% pengembangan

tersebut meliputi kemampuan dalam menyelesaikan soal. Metode pembelajaran

yang digunakan sudah bervariasi. Namun pembelajaran masih didominasi oleh

metode ceramah dan latihan soal dari guru, karena tujuan akhir dalam

pembelajaran ini adalah mampu mengerjakan soal Ujian Nasional.

Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah fluida statis. Fluida statis adalah

salah satu materi yang diajarkan di kelas X pada semester genap. Fluida statis
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merupakan materi pelajaran tentang zat alir yang banyak ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari. Selain itu dalam pembelajaran mengenai materi fluida statis

lebih tepat jika disampaikan dengan pembelajaran langsung, sehingga siswa

mampu mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui observasi. Tujuan dari

pembelajaran menggunakan materi fluida statis ini adalah agar siswa secara

berkelompok mampu mengkonstruk pengalamannya sendiri dari percobaan

ataupun pengamatan dari kehidupan sehari-hari sehingga siswa terlatih untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (pembelajaran student center).

Dari hasil observasi dan studi pendahuluan, maka diperlukan inovasi model

pembelajaran yang menarik perhatian, dan berorientasi terhadap keterampilan

proses sains. Inovasi tersebut berupa model pembelajaran MESSAGE (Mindset,

Entrance, Switch Ownership, Store, Act, Go-Again, Engage) yang dikolaborasikan

dengan keterampilan proses sains, sehingga siswa dapat bekerja sama secara aktif

dengan kelompoknya selain itu pembelajaran tersebut lebih menyenangkan dan

memberi pengalaman langsung pada siswa.

Model cooperative learning type group investigation adalah model

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru untuk kerja kelompok/berbasis

tugas. Dalam pembelajaran menggunakan model ini siswa diberi kepercayaan dan

tanggung jawab untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan

mengkreasikan karyanya sesuai dengan karakteristik yang mereka miliki. Model

pembelajaran ini dapat juga digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran

yang dapat melatih keaktifan siswa dalam bekerjasama dengan kelompoknya

untuk memecahkan permasalahan.
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Dengan menerapkan model MESSAGE berkonten keterampilan proses sains

maupun model cooperative learning type group investigation dalam pembelajaran

fisika, diharapkan siswa menjadi berperan aktif dalam pembelajaran untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa tidak hanya

memahami pokok bahasan fisika melalui teori-teori yang disampaikan guru

melainkan dapat menemukan sendiri konsep dari suatu pokok bahasan fisika dan

lebih memahami bahwa fisika merupakan sains yang bukan hanya berisi

persamaan matematis saja.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti ingin mengetahui perbedaan model

pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dengan model

cooperative learning type group investigation dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa SMA.

B. Identifiksi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, beberapa

masalah dapat diidentifikasi, antara lain:

1. Pembelajaran fisika belum optimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

2. Pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah belum menekankan metode saintifik.

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar belum

optimal dalam melibatkan keaktifan siswa.
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C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan banyaknya

masalah yang ada, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah fluida statis.

2. Kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini adalah kemmpuan

berikir kritis dalam mengerjakan soal, dengan menggunakan indikator berpikir

kritis menurut Robert H.Ennis.

3. Indikator untuk keterampilan proses sains dalam penelitian ini menggunakan 7

dari 9 indikator yang dikemukakan oleh Conny Semiawan meliputi:

mengamati, merumuskan hipotesis, merencanakan penelitian, mengintepretasi,

memprediksi, menerapkan konsep, dan berkomunikasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains

dan model pembelajaran cooperative learning type group investigation

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

2. Apakah penerapan model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan

proses sains dan model pembelajaran cooperative learning type group

investigation meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan

proses sains dan model pembelajaran cooperative learning type group

investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Mengetahui penerapan model pembelajaran MESSAGE berkonten

keterampilan proses sains dan model pembelajaran cooperative learning type

group investigation dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pendidik

a. Dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kemamuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran.

b. Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif untuk

mengembangkan metodologi pembelajaran fisika yang menarik,

menyenangkan, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

2. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan persoalan fisika.

b. Dapat mengeksplorasi kemampuan siswa dan memaksimalkan potensi

yang dimilikinya untuk memahami fisika sebagai sains.
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c. Dapat memotivasi untuk aktif, interaktif dan bersemangat dalam

belajar fisika.

3. Bagi Sekolah

a. Mengetahui suatu cara yang dapat diterapkan di sekolah untuk

memfasilitasi proses pembelajaran.

b. Memperoleh informasi tentang alternatif model pembelajaran yang

dapat mengembngkan kemampuan berpikir kritis, khususnya

pembelajaran fisika

4. Bagi Mahasiswa

a. Dapat memotivasi serta melakukan inovasi untuk melakukan dan

mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia pendidikan.

b. Dapat mengeksplorasi kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan

strategi pembelajaran yang inovatif, aktif, dan kolaboratif.

c. Dapat menambah kesiapan mahasiswa dalam mengajar dan mengetahui

dunia persekolahan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dan

model pembelajaran cooperative learning type group investigation

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini

berdasarkan uji beda rerata skor posttest kedua kelas diperoleh nilai

signifikansin Asyimp.Sig (2-tailed )adalah 0,548. Karena 0,548 > 0,05,

maka Ho diterima.

2. Penerapan model pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses

sains dan model pembelajaran cooperative learning type group

investigation meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata N-

Gain kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti model

pembelajaran MESSAGE berkonten keterampilan proses sains adalah 0,62

yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan rata-rata N-Gain

kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti model cooperative

learning type group investigation adalah 0,58 yang termasuk dalam

kategori sedang.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa kekurangan yang

menjadi keterbatasan peneliti, yaitu:

1. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian terbatas karena harus

mengacu pada target yang telah ditetapkan oleh sekolah.

2. Keterbatasan peneliti dalam mengkondisikan kelas, karena peneliti hanya

mengarahkan dan mengamati proses pembelajaran, sedangkan yang

memegang kendali terhadap kelas adalah guru kelas.

C. Saran

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti memeliki

beberpa saran, yaitu:

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran MESSAGE berkonten

keterampilan proses sains dan model cooperative learning type group

investigation sebagai alternatif  model pembelajaran dikelas.

2. Sekolah memberikan fasilitas alat-alat percobaan yang lengkap untuk

meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajran.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan model

MESSAGE berkonten keterampilan proses sains dan model cooperative

learning type group investigation ditinjau dari variabel lain.

4. Perencanaan waktu dalam pembelajaran dan komunikasi dengan pihak

sekolah merupakan hal yang harus diatur secara matang oleh peneliti

selanjutnya, mengingat banyak hal yang tidak terduga terjadi dilapangan.
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LAMPIRAN 1

UJI PRA PENELITIAN

Lampiran 1. Uji Pra Penelitian

1.1 Hasil Observasi Wawancara Guru Pra Penelitian.
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Lampiran 1.1

HASIL OBSERVASI WAWANCARA PRA PENELITIAN

Hari, Tanggal : Kamis, 02 Januari 2014

Subjek : Bapak Drs.Wahyu Santosa. (Guru Bidang Studi Fisika)

Tempat : Ruang Guru SMA N 8 Yogyakarta

Waktu : 09.30 - 09.50

Wawancara antara peneliti (P) dengan guru fisika (G).

P         : “Selamat pagi Bapak, maaf mengganggu waktu istirahat Bapak”

G          : “Iya mbak Icmi, selamat pagi…., ada yang bisa saya bantu mbak Icmi?”

P : “Begini Pak, saya ingin mencari informasi mengenai pembelajaran fisika

di Delayota, Apakah Bapak ada waktu luang?”

G : “Owalaah, bisa saja mbak, silahkan mbak Icmi mau informasi apa?”

P : “Heheheh, Terimakasih sebelumnya Bapak. Begini Pak saya ingin tanya

mengenai kondisi siswa secara umum saat pembelajaran fisika, apakah

siswa aktif dalam pembelajran Pak?”

G : “Lhaa mbak Icmi kan tau sendiri bagaimana kondisi siswanya seperti saat

PLP kemarin to mbak, ya hanya sebagian saja tah mbak, ya kira-kira

40% lah mbak kalau dirata-rata terkait partisipasi dikelas”

P : “Lalu bagaimanakah hasil belajar fisika siswa selama ini Pak? Apakah

sudah memenuhi KKM ataukah belum?”

G : “Kalau mengenai hasil belajar, mereka malah melebihi target mbak

kemampuannya dalam menyelesaikan soal ulangan. Anak-anak nya

sudah pinter-pinter, tinggal membimbing saja mbak.”

P : “Mengenai metode pembelajaran yang digunakan, biasanya Bapak sering

menggunakan metode pembelajaran apa dalam menyampaikan materi?”

G : “Mengenai metode pembelajaran, untuk semester genap ini saya akan

menggunakan inkuiri, observasi, presentasi. Tapi selama ini masih

didominasi sama ceramah mbak, karena anak-anak lebih suka kalau

dijelasin mbak.”
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P : “Bagaimana respon siswa terhadap metoe pembelajaran yang digunakan

oleh Bapak?”

G : “Respon siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh kan mbak, selama

ini nilainya ya sudah memuaskan mbak.”

P : “Oh iya bapak, akhir-akhir ini kan marak pengembangan keterampilalan

berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah kemampuan berikir kritis,

apakah siswa di delayota sudah mengembangkan kemampuan tersebut?”

G : “Hehehhe, kalau saya sih maunya begitu mbak, yo tapi kan semua butuh

proses mbak, sesuai tuntutan kurikulum 2013 kan begitu mbak, kira-kira

baru 37% mbak jadi belum sepenuhnya, paling berpikir kritis dalam

menyelesaikan soal dan menanggapi permasalahan dikelas”

P : “Bagaimana kendala Bapak dalam menyampaikan pembelajaran fisika?”

G : “Kalau kendala sih gak ada ya mbak Icmi, namun responnya itu mbak,

kadang kan ada yang ijin dan ada juga yang kelelahan dengan banyaknya

kegiatan di Sekolah, hehehehh “

P : “Dalam menyampaikan pembelajaran, kemapuan siswa dalam hal apa

yang Bapak kembangkan? Dalam hal ini ranah kognitif, afektif atau

psikomotorik?”

G : “Maunya sih semuanya ya mbak hehehe, tapi karena orientasinya adalah

bisa mengerjakan soal UN maka yaa saya banyakin soal mbak. Jadi ke

kognitifnya ya mbak”

P : “Untuk yang terakhir Pak, Bagaimana minat siswa terhadap mata

pelajaran fisika?”

G : ”Gimana ya mbak,soalnya minat mereka itu tergantung dengan metode

yang digunakan dan tergantung mood anak-anak mbak, Lah ini nanti

prosedur yang mbak Icmi gunakan bagaimana mbak?”

P : “Begini Pak, Penelitian saya itu membandingkan dua metode yang

berbeda terkait kurikulum 2013, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam

pembelajaran. Saya minta dua kelas yang satu saya jadikan kelas

eksperimen 1 menggunakan model MESSAGE berkonten keterampilan

proses sains yakni menemukan konsep dengan penelitian sederhana, dan
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satunya saya jadikam kelas eksperimen II yang menggunakan model GI

dalam hal ini nanti studi pustaka. Mereka pada akhirnya

mempresentasikan hasil diskusinya Pak. Sedangkan yang saya ukur nanti

adalah kemampuan kritis siswa dalam mengerjakan soal-soal Pak.”

G : “Owwh begitu ya mbak Icmi, berarti nanti materinya Fluida saja ya mbak

Icmi setelah Elastisitas, kira-kira awal Februari, nanti menggunakan

kelas X MIA 1 dan X MIA 2 saja mbak, yang lebih kondusif, kelasnya

dekat,  ngajarnya hari Senin dan Selasa, materinyapun juga selesainya

sama mbak nanti, kemampuannya pun sama juga, karena sama-sama

anak lintas ekonomi.”

P : “Oh iya bapak nanti saya minta transkip nilai UAS kelas tersebut untuk

mengukur normalitas dan homogenitasnya Pak”

G : “Iya mbak saya carikan dulu ya nanti.”

P : “Saya kira informasi yang saya peroleh sudah cukup banyak, terimakasih

Pak, maaf mengganggu waktu istirahatnya”

G : “Iya mbak Icmi sama-sama, nanti langsung diurus saja surat ijin

penelitiannya, dan dipersiapkan instrumentnya”

P : “Enggih Bapak, terima kasih. Kalau begitu saya mohon pamit dulu ya

Pak.”

G : “Sama-sama mbak Icmi”

Yogyakarta, 02 Januari 2014
Guru Fisika SMA N 8 Yogyakarta

Drs. Wahyu Santoso
NIP.19590831 198803 1 005
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PEMBELAJARAN

Lampiran 2. Instrumen Pembelajaran

2.1 Silabus.

2.2 RPP Kelas Eksperimen I.

2.3 RPP Kelas Eksperimen II.

2.4 LKS.
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Lampiran 2.1

SILABUS MATA PELAJARAN: FISIKA

Satuan Pendidikan : SMA N 8 YOGYAKARTA

Kelas /Semester : X/ Genap

Kompetensi Inti:

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan
mengatur alam jagad raya  melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan pengukurannya

Fluida statik
a. Hukum utama

a. Mengamati
Peragaan:

Tugas
Memecahkan

12 JP
(4 x 3JP)

Sumber
1.PHYSICS:
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan ,
melaporkan, dan berdiskusi

hidrostatis
b. Hukum Pascall
c. Hukum

Archimedes
d. Gejala

kapilaritas
e. Viskositas dan

Hukum Stokes

 keadaan air dalam sedotan
minuman dalam berbagai
keadaan

 Membaca artikel tentang
penggunaan sistem hidrolik
dan sistem kerja kapal
selam

b.Menanya
Mempertanyakan tentang hukum-
hukum fluida statik dan
penerapannya
c. Eksperimen/explore
Melakukan percobaan sederhana
fluida statis secara berkelompok
d.Asosiasi
Menerapkan konsep tekanan
hidrostatis, prinsip hukum
Archimedes dan hukum Pascall
melalui percobaan
e. Komunikasi
 Mempresentasikan

penerapan hukum-hukum
fluida statik

masalah
sehari-sehari
berkaitan
dengan fluida
statik
Observasi
Ceklist lembar
pengamatan
kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan
tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
bentuk uraian
hukum
Archimedes,
hukum
Pascal,
kapilaritas
dan hukum

Principles
with
Aplication /
Douglas C.
Giancoli –
6th ed.
Pearson
Prentice
Hall

2. FISIKA SMA
Jilid 1,
Pusat
Perbukuan

3. e-dukasi.net
Alat dan
bahan

1)LKPD
2)Neraca

pegas

3)Beban
4)Air
5)Suntikan

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam
kehidupan sehari-hari

4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan
menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah

4.6 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah
suatu pekerjaan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

 Membuat laporan hasil
percobaan

 Memberikan contoh
penerapan sifat-sifat fluida
statik dalam kehidupan
sehari-hari

Stokes berbagai
variasi
ukuran

6)Sunlite dan
air

7)Gelas ukur
8)Gelas

berpancur

 Karakter yang diharapkan: perilaku jujur, disiplin, religious, tekun, komuniktif, tanggungjawab, keingintahuan, peduli (gotong royong,

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap, berinteraksi secara efektif, kreatif dan kritis.

Yogyakarta, 3 Februari 2014
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika, Peneliti,

Drs. Wahyu Santoso Icmi Kartikasari
NIP. 19590831 198803 1 005 NIM. 10690028
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Lampiran 2.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R  P  P )
“Kelas Eksperimen I”

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Program : X / MIPA

Semester : Dua

Alokasi Waktu : Enam Jam Pelajaran/ 6X45 menit

Tahun Pelajaran : 2013/2014

1. Kompetensi Inti :

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2. Kompetensi Dasar :

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan

pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka;

kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan

percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah

4.6 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan

3. Indikator Pembelajaran

a. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik

b. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari
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4. Tujuan Pembelajaran :

a. Siswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep fluida statis

b. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep tekanan hidrostatis melalui percobaan

c. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep hukum Archimedes melalui percobaan

d. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep hukum Pascall melalui percobaan

e. Siswa dapat mengamati konsep gejala kapilaritas  melalui demonstrasi

f. Siswa dapat mengamati konsep viskositas serta factor-faktor yang mempengaruhinya melalui demonstrasi

g. Siswa dapat mengidentifikasi dan mendeteksi konsep fluida statis dalam menyelesaikan masalah

h. Siswa mampu menganalisis penerapan konsep fluida statis dalam kehidupan sehari-hari serta mengkomunikasikannya.

5. Materi Ajar

“FLUIDA STATIS”
A. Fluida

Fluida merupakan istilah untuk zat alir. Zat alir adalah zat  yang mengalirkan seluruh bagian-bagiannya ke tempat lain dalam waktu yang

bersamaan. Zat alir mencakup zat dalam wujud cair dan gas. Berdasarkan pergerakannya fluida ada dua macam, yaitu fluida dinamik dan fluida

statik. Fluida statik adalah fluida yang tidak bergerak. Contoh fluida statik misalnya air di gelas, air di kolam renang, dan air danau.
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B. Tekanan

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu bidang per satuan luas bidang tersebut. Satuan internasional (SI)

tekanan adalah pascal (Pa). Secara matematis tekanan dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

F
P

A


………………………………. (1)

Keterangan:

P : tekanan (Pa)

F : gaya tekan (N)

A : luas bidang tekan (m2)

Tekanan Fluida atau disebut juga tekanan hidrostatis. Dimana persamaannya adalah:

o hP P P  …………………………………………….  (2)

Jika tekanan atmosfer di permukaan fluida diabaikan maka tekanan hidrostatik di dasar bejana adalah:

hP P ……………………………………  (3)

Oleh karena itu diperoleh persamaan Tekanan hidoatatis sebagai berikut:

. .hP g h ………………………………………………..  (4)

Keterangan:

P : tekanan (Pa)

ρ : massa jenis fluida (kg/m3)

h : kedalaman fluida (m)
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Hukum utama hidrostatis menyatakan bahwa semua titik yang berada dalam satu bidang datar dalam cairan sejenis memiliki tekanan yang

sama. Penerapan hukum utama hidrostatis salah satunya untuk menentukan massa jenis zat cair pada pipa U.

C. Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Prinsip-prinsip

hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan

darah(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik. Dimana prinsipnya dengan gaya yang kecil dihasilkan gaya yang

lebih besar. Secara matematis dituliskan:

1 2

1 2

1 2

P P

F F

A A




……………………………………………………...... (5)

Keterangan:

F1 : gaya pada piston pertama (N)

F2 : gaya pada piston kedua (N)

A1 : luas penampang piston pertama (m2)

A2 : luas penampang piston kedua (m2)

D. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes menyatakan bahwa bila suatu benda tercelup sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair maka benda tersebut mendapat

gaya keatas sebesar berat zat cair yang dipindahkan. Secara matematis hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut.

. .a c cF V g ………………………………………………………….   (6)
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Keterangan:

Fa = gaya Archimedes (N)

ρc = massa jenis zat cair (kg/m)

Vc = volume benda yang tercelup (m)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)

E. Gejala kapilaritas

Gejala kapilaritas ialah menariknya atau menurunnya permukaan cairan di dalam suatu pipa kapiler. Persamaan matematisnya adalah:

2 .co

rg
h

s 



………………………………………………………………   (7)

Keterangan:

h : ketinggian zat cair (m)

γ : tegangan permukaan (N/m)

Ө : sudut kontak (0)

ρ : massa jenis fluida (kg/m3)

g : percepatan gravitasi (m/s2)

r : jari-jari pipa kapiler (m)

Gejala kapilaritas banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari , contohnya pada peristiwa naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor

dan pengisapan air pada tumbuh-tunbuhan. Disamping keuntungan, ternyata kapilaritas juga mempunyai kerugian, contonya naiknya air melalui

dinding rumah pada waktu hujan.
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F. Viskositas

Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan di dalam fluida. Semakin besar viskositas fuida

maka semakin sulit suatu fuida untuk mengalir dan juga menunjukkan semakin sulit suatu benda untuk bergerak didalam fluida tersebut. Secara

matematis dapat dituliskan:

6sF r v  ………………………………………………….  (8)

Keterangan:

Fs = gaya gesekan stokes (N)

η = koefisien viskositas fluida (Pa s)

r = jari-jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s).

Suatu saat bola mencapai keadaan seimbang, sehingga bergerak dengan kecepatan konstan, yang disebut kecepatan termal. Sehingga pada

keadaan ini resultan gaya yang bekerja pada bola adalah nol. Dengan demikian berlaku:

0y

a s

F

F F w

 

  …………………………………….   (9)

6. Metode Pembelajaran

a. Model : MESSAGE berkonten Keterampilan Proses Sains

b. Metode : Informasi, Tanya jawab, Diskusi, Demonstrasi, Eksperimen dan Ceramah
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7. Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Pertemuan minggu pertama

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (3X45 menit)

No
Langkah-

Langkah
Deskripsi Kegiatan

Langkah Model MESSAGE dan konten

Keterampilan Proses Sains (KPS)

Karakter yang

Diharapkan

Waktu

(menit)

1 Pendahuluan a. Orientasi
 Salam pembuka/do’a mengabsen

kehadiran siswa
 Memusatkan perhatian siswa pada

materi yang akan dipelajari
b. Apersepsi
 Menampilkan gambar dan kasus

mengenai aplikasi fluida dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk
ppt, mengenai:
 Mengapa kapal selam bisa

melayang, tenggelam, dan
terapung?

 Bisakah kalian mengangkat
mobil?

 Bagaimana keadaan air jika
terletak di wadah yang berbeda?

 Langkah MESSAGE
 Mindset dan Entrance

 Konten KPS
a. Mengamati
b. Merumuskan hipotesis

Disiplin,
Keingintahuan,

Religius,
Komunikatif

Kritis

10 menit
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran
c. Motivasi:
 Memberi semangat, dukungan

belajar menyampaikan pentingnya
mempelajari materi ini.

2 Kegiatan Inti Guru membagi siswa dalam tiga
kelompok dan menjelaskan tugas masing-
masing kelompok.

Siswa Melakukan Kegiatan :
a. Mengamati
 Masing-masing kelompok membaca

LKS (hukum pascal, tekanan
hidrostatis, dan hukum Archimedes)
yang telah diberikan.
 Mencari dasar teori yang

mendukung percobaan yang
dilakukan masing-masing
kelompok.

 Mengamati cara kerja serta alat
yang akan digunakan untuk
percobaan pada masing-masing
kelompok.

 Langkah MESSAGE
 Switch Ownership

 Konten KPS
a. Mengamati
b. Merumuskan hipotesis
c. Merencanakan penelitian

Komunikatif,
Kerjasama,
Tanggung

Jawab,
Jujur, kreatif

115
menit
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b. Menanya
 Siswa bertanya mengenai hubungan

antara percobaan yang akan
dilakukan dengan teori yang
diperoleh.

c. Mengumpulkan Data (Eksplorasi)
 Dalam tiap kelompok mendiskusikan

materi (hukum pascal, tekanan
hidrostatis, dan  hukum Archimedes)
yang diperoleh meliputi:
 Bunyi hukum dan atau sejarahnya
 Skema gambar dan persamaan

matematis
 Contoh soal dan aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari
 Melakukan pengambilan data

melalui percobaan.
d. Mengasosiasikan
 Membuat kesimpulan tentang hasil

diskusi dan percobaan dalam lembar
kerja siswa.

 Langkah MESSAGE
 Store

 Konten KPS
a. Mengintepretasikan
b. Memprediksi
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e. Mengkomunikasikan
 Mengkomuikasikan hasil diskusi

dalam bentuk presentasi oleh
perwakilan masing-masing
kelompok.

 Melakukan tanya jawab dalam
diskusi besar untuk pemahaman.

 Guru memberikan penekanan pada
hal-hal yang belum dimengerti siswa
serta memberikan evaluasi akhir
bahwa apa yang dilakukan siswa
benar.

 Langkah MESSAGE
 Act  dan  Go-Again

 Konten KPS
a. Menerapkan konsep
b. Berkomunikasi

3 Penutup a. Menyimpulkan hasil pembelajaran
secara bersama.

b. Guru memberikan reward pada
kelompok yang teraktif dalam
pembelajaran.

c. Guru meminta siswa memahami
materi dan pengaplikasian dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk
rangkuman.

d. Do’a dan salam.

 Langkah MESSAGE
 Engage

 Konten KPS
a. Menerapkan konsep

Religious,
Tanggung

Tawab,

Tekun

10 menit
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b. Pertemuan minggu kedua

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan (3X45 menit)

No
Langkah-
Langkah

Deskripsi Kegiatan Langkah Model MESSAGE dan konten
Keterampilan Proses Sains (KPS)

Karakter yang
Diharapkan

Waktu
(menit)

1 Pendahuluan a. Orientasi
 Salam pembuka/do’a mengabsen

kehadiran siswa
 Memusatkan perhatian siswa pada

materi yang akan dipelajari
b. Apersepsi
 Menampilkan gambar dan kasus

mengenai aplikasi fluida dalam
kehidupan sehari-hari melalui kertas
bergambar.
 Apa yang menyebabkan kompor

minyak dapat menyala?
 Mengapa mengaduk madu lebih

susah dari pada mengaduk air?
 Menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Motivasi:
 Memberi semangat, dukungan

belajar menyampaikan pentingnya

 Langkah MESSAGE
 Mindset dan Entrance

 Konten KPS
a. Mengamati
b. Merumuskan hipotesis

Disiplin,
Keingintahuan,

Religius,
Komunikatif

Kritis

10 menit
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mempelajari materi ini.

2 Kegiatan Inti Guru meminta siswa berkelompok dengan
teman sebangkunya

Siswa Melakukan Kegiatan :
a. Mengamati
 Masing-masing kelompok

mengamati demonstrasi dan
mencatat hal-hal yang penting pada
LKS berdasarkan pengamatan.

b. Menanya
 Siswa menanyakan hubungan antara

demonstrasi yang dilakukan dengan
materi yang akan dibahas.

c. Mengumpulkan Data (Eksplorasi)
 Dalam tiap kelompok mendiskusikan

hasil demonstrasi (viskositas, dan
peristiwa kapilaritas), meliputi:
 Faktor yang mempengaruhi
 Skema gambar dan persamaan

matematisnya
 Contoh soal dan aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari

 Langkah MESSAGE
 Switch Ownership

 Konten KPS
a. Mengamati
b. Merumuskan hipotesis

Komunikatif,
Kerjasama,
Tanggung

Jawab,
Jujur, kreatif

115
menit
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d. Mengasosiasikan
 Membuat kesimpulan tentang hasil

diskusi dan demonstrasi dalam LKS.

e. Mengkomunikasikan
 Mengkomuikasikan hasil diskusi

dalam bentuk presentasi oleh
perwakilan beberapa siswa.

 Melakukan tanya jawab dalam
diskusi besar.

 Guru memberikan penekanan pada
hal-hal yang belum dimengerti siswa
serta memberikan evaluasi akhir
bahwa apa yang dilakukan siswa
adalah benar

 Langkah MESSAGE
 Store

 Konten KPS
a. Mengintepretasikan
b. Memprediksi

 Langkah MESSAGE
 Act  dan  Go-Again

 Konten KPS
a. Menerapkan konsep
b. Berkomunikasi

3 Penutup a. Menyimpulkan hasil pembelajaran
secara bersama-sama.

b. Guru memberikan reward pada peserta

teraktif.

 Langkah MESSAGE

 Engage

 Konten KPS

a. Menerapkan konsep

Religious,

Tanggung

Tawab, Tekun

10 menit



126

c. Guru memint siswa memahami materi

dan pengaplikasian dalam kehidupan

sehari-hari berupa rangkuman.

d. Do’a dan salam.

8. Sumber Belajar

a. Alat dan Bahan:

1) Neraca pegas 1 buah

2) Beban 4 buah

3) Air secukupnya

4) Suntikan berbagai variasi ukuran 3 buah

5) “Sunlight” secukupnya

6) Gelas ukur 3 buah

7) Gelas berpancur 1 buah

8) Tissu secukupnya

b. Sumber Belajar:

1. Marthen Kanginan,2006.Seribu Pena Fisika SMA Kelas XI.Jakarta:Erlangga.

2. Siswanto.2009.Kompetensi Fisika.Jakarta:Citra Aji Pramana.

3. Bambang Ruwanto. 2003. Asas-Asas Fisika XI. Yogyakarta: Yuditira.



127

4. Bambang Haryadi.2009.Fisika.Jakarta: Teguh Karya

c. Media Pembelajaran:

1. Powerpoint

2. LCD

3. LKS

9. Penilaian

a. Penilaian kognitif

Teknik penilaian : ujian tertulis

Bentuk instrumen : soal uraian

Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir)

“RUBRIK PENILAIAN”

 Penilaian Kognitif

Kunci dan Pedoman Penskoran

No Soal Jawaban Skor

1. Dua tabung dihubungkan, sehingga membentuk huruf U. Tabung

sebelah kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3)  dan sebelah kiri diisi

air (ρ=1 g/cm3). Jika tinggi minyak 10 cm, maka hitung selisih

. . . .m m a ag h g h 

Karena g adalah sama, maka:

. .m m a ah h 

3
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ketinggian keduannya? .m m
a

m

h
h






0,8 10

1a

x
h 

= 8 cm

Sehingga selisih keduannya adalah: 10-8=

2 cm

5

2
2. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar dapat mengangkat

beban sebesar 500 kali gaya tekan maksimum. Berapakah

perbandingan diameter antara penyangga beban dan penyangga

gaya?

Perbandingan luas sama dengan

perbandingan volume. Karena luas Alas

piston
2

4

d
A




Sehingga jika Fb = 500 Fa maka:

5 0 0

1

5 0 0

a b

a b

a b

a a

b a

a

b

P P

F F

A A

A F

A F

A

A









4

6

3 Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca pegas. Pada saat

benda menggantung bebas di udara, berat benda adalah 3 N.

Gaya angkat yang dialami oleh benda :

3 1,5 1,5AF N N N   3
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Namun, ketika benda dicelupkan kedalam air maka pembacaan

neraca adalah 1,5 N. Jika diketahui massa jenis air 1 g/cm3.

Berapakah volume benda?

Jika massa jenis air 1 g/cm3 =1000  kg/m3

Dengan menggunakan hukum Archimedes:

.
AF

V
g

 = 3 2

1,5

1000 / 10 /

N

kg m x m s
=

1,5x10-4 m3

2

5

Pedoman Penilaian

Skor maksimum = 30
Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimum
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Yogyakarta, 3 Februari 2014,

Guru Mata Pelajaran Fisika, Peneliti,

Drs. Wahyu Santoso Icmi Kartikasari
NIP. 19590831 198803 1 005 NIM.10690028
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Lampiran 2.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( R  P  P )
“Kelas Eksperimen II”

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Program : X / MIPA

Semester : Genap

Alokasi Waktu : Enam Jam Pelajaran/ 6X45 menit

Tahun Pelajaran : 2013/2014

1. Kompetensi Inti :

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

2. Kompetensi Dasar :

1.3 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan

pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka;

kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan

percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

4.3 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah

4.6 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan

3. Indikator Pembelajaran

a. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik

b. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari
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4. Tujuan Pembelajaran :

a. Siswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep fluida statis

b. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep tekanan hidrostatis melalui studi puataka

c. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep hukum Archimedes melalui studi puataka

d. Siswa dapat meramalkan serta menganalisis konsep hukum Pascall melalui studi puataka

e. Siswa dapat mengamati konsep gejala kapilaritas melalui studi puataka

f. Siswa dapat mengamati konsep viskositas serta factor-faktor yang mempengaruhinya melalui studi puataka

g. Siswa dapat mengidentifikasi dan mendeteksi konsep fluida statis dalam menyelesaikan masalah

h. Siswa mampu menganalisis penerapan konsep fluida statis dalam kehidupan sehari-hari serta mengkomunikasikannya.

5. Materi Ajar

“FLUIDA STATIS”
A. Fluida

Fluida merupakan istilah untuk zat alir. Zat alir adalah zat  yang mengalirkan seluruh bagian-bagiannya ke tempat lain dalam waktu yang

bersamaan. Zat alir mencakup zat dalam wujud cair dan gas. Berdasarkan pergerakannya fluida ada dua macam, yaitu fluida dinamik dan fluida

statik. Fluida statik adalah fluida yang tidak bergerak. Contoh fluida statik misalnya air di gelas, air di kolam renang, dan air danau.
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D. Tekanan

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu bidang per satuan luas bidang tersebut. Satuan internasional (SI)

tekanan adalah pascal (Pa). Secara matematis tekanan dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

F
P

A


…………………..…….   (1)

Keterangan:

P : tekanan (Pa)

F : gaya tekan (N)

A : luas bidang tekan (m2)

Tekanan Fluida atau disebut juga tekanan hidrostatis. Dimana persamaannya adalah:

o hP P P  …………………………………………….  (2)

Jika tekanan atmosfer di permukaan fluida diabaikan maka tekanan hidrostatik di dasar bejana adalah:

hP P …………………………………  (3)

Oleh karena itu diperoleh persamaan Tekanan hidoatatis sebagai berikut:

. .hP g h ………………………………………………..  (4)

Keterangan:

P : tekanan (Pa)

ρ : massa jenis fluida (kg/m3)

g : percepatan gravitasi (m/s2)
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h : kedalaman fluida (m)

Hukum utama hidrostatis menyatakan bahwa semua titik yang berada dalam satu bidang datar dalam cairan sejenis memiliki tekanan yang

sama. Penerapan hukum utama hidrostatis salah satunya untuk menentukan massa jenis zat cair pada pipa U.

E. Hukum Pascal

Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. Prinsip-prinsip

hukum Pascal dapat diterapkan pada alat-alat seperti pompa hidrolik, alat pengangkat air, alat pengepres, alat pengukur tekanan

darah(tensimeter), rem hidrolik, dongkrak hidrolik, dan dump truk hidrolik. Dimana prinsipnya dengan gaya yang kecil dihasilkan gaya yang

lebih besar. Secara matematis dituliskan:

1 2

1 2

1 2

P P

F F

A A




……………………………………………...... (5)

Keterangan:

F1 : gaya pada piston pertama (N)

F2 : gaya pada piston kedua (N)

A1 : luas penampang piston pertama (m2)

A2 : luas penampang piston kedua (m2)

D. Hukum Archimedes

Hukum Archimedes menyatakan bahwa bila suatu benda tercelup sebagian atau seluruhnya kedalam zat cair maka benda tersebut mendapat

gaya keatas sebesar berat zat cair yang dipindahkan. Secara matematis hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikut.

. .a c cF V g ………………………………………………………….   (6)
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Keterangan:

Fa = gaya Archimedes (N)

ρc = massa jenis zat cair (kg/m)

Vc = volume benda yang tercelup (m)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)

G. Gejala kapilaritas

Gejala kapilaritas ialah menariknya atau menurunnya permukaan cairan di dalam suatu pipa kapiler. Persamaan matematisnya adalah:

2 .co

rg
h

s 



………………………………………………………………   (7)

Keterangan:

h : ketinggian zat cair (m)

γ : tegangan permukaan (N/m)

Ө : sudut kontak (0)

ρ : massa jenis fluida (kg/m3)

g : percepatan gravitasi (m/s2)

r : jari-jari pipa kapiler (m)

Gejala kapilaritas banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari , contohnya pada peristiwa naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor

dan pengisapan air pada tumbuh-tunbuhan. Disamping keuntungan, ternyata kapilaritas juga mempunyai kerugian, contonya naiknya air melalui

dinding rumah pada waktu hujan.
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H. Viskositas

Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan di dalam fluida. Semakin besar viskositas fuida

maka semakin sulit suatu fuida untuk mengalir dan juga menunjukkan semakin sulit suatu benda untuk bergerak didalam fluida tersebut. Secara

matematis dapat dituliskan:

6sF r v  ………………………………………………….  (8)

Keterangan:

Fs = gaya gesekan stokes (N)

η = koefisien viskositas fluida (Pa s)

r = jari-jari bola (m)

v = kelajuan bola (m/s).

Suatu saat bola mencapai keadaan seimbang, sehingga bergerak dengan kecepatan konstan, yang disebut kecepatan termal. Sehingga pada

keadaan ini resultan gaya yang bekerja pada bola adalah nol. Dengan demikian berlaku:

0y

a s

F

F F w

 

  …………………………………….   (9)

6. Metode Pembelajaran

a. Model : Cooperative Learning type Group Investigation (GI)

b. Metode : Informasi, Tanya jawab, Diskusi, dan Ceramah
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7. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan minggu pertama dan kedua

Alokasi Waktu : 4 X pertemuan (6X45 menit)

No
Langkah-
Langkah

Deskripsi Kegiatan
Langkah Model

Cooperative Learning type
Groub Investigation (GI)

Karakter yang
Diharapkan

Waktu
(menit)

1 Pendahuluan a. Orientasi
 Salam pembuka/do’a mengecek

kehadiran peserta didik
 Memusatkan perhatian siswa pada

materi yang akan dipelajari
b. Apersepsi
 Menceritakan mengenai fenomena-

fenomena dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitran dengan fluida

 Menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Motivasi:
 Memberi semangat, dukungan belajar

menyampaikan pentingnya
mempelajari materi ini.

 Mengidentifikasi topik
dan membagi siswa dalam
berbagai kelompok

Merencanakan tugas

Disiplin,
Keingintahuan,

Religious,
Komunikatif

Kritis

10 menit
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2 Kegiatan Inti Guru membagi siswa dalam lima kelompok
dan menjelaskan tugas masing-masing
kelompok.

Siswa Melakukan Kegiatan :
a. Mengamati
 Mengamati teks bacaan dari berbagai

sumber belajar.
b. Menanya
 Menayakan mengenai definisi fluida

statis
 Menanyakan aplikasi fluida statis

dalam kehidupan sehari-hari
c. Mengumpulkan Data (Eksplorasi)
 Dalam tiap kelompok mendiskusikan

materi (hukum pascal, tekanan
hidrostatis, hukum Archimedes,
viskositas dan kapilaritas) yang
diperoleh meliputi:
 Bunyi hukum dan atau sejarah

sub materi yang diperoleh
 Skema gambar dan persamaan

matematis dari hukum tersebut

Membuat penyelidikan

Komunikatif,
Kerjasama,

Tanggung Jawab,
Jujur, kreatif

250 menit
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 Contoh soal dan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari dari hukum
tersebut.

d. Mengasosiasikan
 Membuat kesimpulan tentang hasil

diskusi dalam bentuk mind-map

e. Mengkomunikasikan
 Mengkomuikasikan hasil diskusi

dalam bentuk presentasi oleh
perwakilan masing-masing
kelompok.

 Guru memberikan penekanan pada
hal-hal yang belum dimengerti
peserta didik serta memberikan
evaluasi akhir bahwa apa yang
dilakukan peserta didik adalah benar

 Mempersiapkan tugas
akhir

Mempresentasikan tugas
akhir

 Evaluasi

3 Penutup e. Menyimpulkan hasil pembelajaran
f. Guru memberikan reward pada peserta

yang teraktif dalam pembelajaran.
g. Do’a dan salam.

Religious,
Tanggung Tawab,

inovatif, Tekun

10 menit



141

8. Sumber Belajar

a. Alat dan Bahan:

1) Buku pelajaran

2) Kertas plano

3) Lakban

b. Sumber Belajar:

1. Marthen Kanginan,2006.Seribu Pena Fisika SMA Kelas XI.Jakarta:Erlangga.

2. Siswanto.2009.Kompetensi Fisika.Jakarta:Citra Aji Pramana

3. Bambang Ruwanto. 2003. Asas-Asas Fisika XI. Yogyakarta: Yuditira.

4. Bambang Haryadi.2009.Fisika.Jakarta: Teguh Karya

c. Media Pembelajaran:

1. Powerpoint

2. LCD

3. Internet

9. Penilaian

a. Penilaian kognitif

Teknik penilaian : ujian tertulis

Bentuk instrumen : soal uraian

Kisi-kisi/Rubrik penilaian : (terlampir)
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“RUBRIK PENILAIAN”

 Penilaian Kognitif

Kunci dan Pedoman Penskoran

No Soal Jawaban Skor

1. Dua tabung dihubungkan, sehingga membentuk huruf U. Tabung

sebelah kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3)  dan sebelah kiri diisi

air (ρ=1 g/cm3). Jika tinggi minyak 10 cm, maka hitung selisih

ketinggian keduannya?

. . . .m m a ag h g h 

Karena g adalah sama, maka:

. .m m a ah h 

.m m
a

m

h
h






0,8 10

1a

x
h 

= 8 cm

Sehingga selisih keduannya adalah: 10-8=

2 cm

3

5

2

2. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar dapat mengangkat

beban sebesar 500 kali gaya tekan maksimum. Berapakah

perbandingan diameter antara penyangga beban dan penyangga

gaya?

Perbandingan luas sama dengan

perbandingan volume. Karena luas Alas

piston
2

4

d
A




4
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Sehingga jika Fb = 500 Fa maka:

500

1

500

b

a b

a b

a a

b a

a

b

P

F F

A A

A F

A F

A

A









6

3 Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca pegas. Pada saat

benda menggantung bebas di udara, berat benda adalah 3 N.

Namun, ketika benda dicelupkan kedalam air maka pembacaan

neraca adalah 1,5 N. Jika diketahui massa jenis air 1 g/cm3.

Berapakah volume benda?

Gaya angkat yang dialami oleh benda :

3 1,5 1,5AF N N N  

Jika massa jenis air 1 g/cm3 =1000  kg/m3

Dengan menggunakan hukum Archimedes:

.
AF

V
g

 = 3 2

1,5

1000 / 10 /

N

kg m x m s
=

1,5x10-4 m3

3

2

5

Pedoman Penilaian

Skor maksimum= 30
Nilai = Jumlah skor diperoleh x 100

Skor maksimum
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Yogyakarta, 3 Februari  2014

Guru Mata Pelajaran Fisika, Peneliti,

Drs. Wahyu Santoso Icmi Kartikasari

NIP. 19590831 198803 1 005 NIM.10690028
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Lampirn 2.4

Petunjuk Praktikum!
ii. Berdo’alah sebelum mengerjakan

iii. Bagilah kelompok kalian menjadi dua groub:

 Groub I ~> melakukan praktikum

 Groub II ~> mencari dasar teori yang mendukung dengan prektikum kalian

iv. Diskusikan hasil praktikum dengan teori yang kalian dapat, lalu buatlah laporan untuk mempresentasikan

hasil diskusi kalian.

v. Kerjakanlah langkah-langkah tersebut secara urut.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak peristiwa yang menggambarkan aplikasi dari

konsep-konsep fisika. Antara lain kita sering melihat keran yang sedang mengalir, botol

bocor tang berisi air, serta air yang sedang memancur di tengah taman kota. Kejadian-

kejadian tersebut menggunakan salah satu konsep fisika yakni tekanan hidrostatik. Untuk

mempelajari lebih lanjut mari lakukan kegiatan dibawah ini.

A. Tujuan Percobaan

Menemukan konsep tekanan hidrostatik

B. Alat dan Bahan

Botol bekas air mineral 1 buah

Air secukupnya

Pengukur/Skala 1 buah

C. Uji Hipotesis

Bagaimana asumsi awal kalian?

…………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………….

D. Petunjuk Percobaan

1. Botol bekas air mineral yang telah diberi skala dan lubang diisi air hingga batas

yang telah ditentukan.

TEKANAN HIDROSTATIK
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2. Bukalah tutup pada masing-masing lubang secara bersamaan.

3. Ukurlah panjang jarak antara lubang dan pancuran terjauh pada masing-masing

lubang.

4. Masukkan data hasil pengamatan kalian pada tabel dibawah ini!

Tabel percobaan tekanan hidostatis

No Kedalaman (m) Jauhnya pancuran (m) Lama pancuran (s)

1.

2.

3.

4.

Dimana jauh dan lamanya pancurandiasumsikan sebagai kuatnya tekanan

hidrostais (Ph).

5. Gambarkan sketsa percobaan tersebut!

E. Analisa Hasil Percobaan

Berdasarkan data hasil percobaan yang telah kalian lakukan, hubungan antara

kedalaman benda dengan tekanan hidrostatisnya adalah____________________,

karena___________________________________________________________________

Jika cairan yang digunakan adalah air dimana massa jenis air 1000 kg/m3 ,

dan dipengaruhi oleh gaya gravitasi, maka hubungan antara tekanan

hidostatik, kedalaman dan grafitasinya adalah

_____________________________________.
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F. Dasar Teori

Carilah dasar teori yang mendukung percobaan kalian, dari berbagai sumber yang

ada dan tuliskan dalam kolom dibawah ini terkait pengertian, bunyinya, rumus, dan

contoh aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber:
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G. Kesimpulan/Pembahasan

Dari hasil percobaan dan dasar teori yang telah kalian diskusikan, tuliskanlah

kesimpulan yang kalian dapatkan!

H. Evaluasi

1) Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, yang menyebabkan air

tersebut memancur kebawah adalah___________________________________, lalu

pada lubang dengan kedalaman yang sama besar tekanannya____________,

terbukti dengan_______________________________________________________

sehingga dapat disimpulkan bahwa arah tekanan dalam fluida_____________

2) Apabila cairan air diganti dengan minyak, bagaimanakah jarak pancurannya,

Apakah sama atau tidak? Jelaskan alasan kalian!

3) Dari percobaan dan teori yang kalian dapatkan, besarnya tekanan fluida

berganting pada 3 hal yaitu_________________________, __________________ dan

________________________.

4) Tekanan didalam fluida selalu sama pada setiap titik yang mempunyai

kedalaman yang sama, sedangkan bentuknya tidak mempengaruhi. Jika suatu

pipa-U diberi 2 jenis cairan yakni minyak dan air dan jika diukur dari garis

horizontal yang melalui perbatasan minyak dan air, tinggi permukaan minyak

adalah 20 cm, sedangkan permukaan air 8 cm lebih rendah dari permukaan

minyak. Jika massa jenis air 1000 kg/m3 , berapakah massa jenis minyak?

Jika anda mau membuat sesuatu, maka anda akan cari jalan,  Jika anda tidak mau membuat
sesuatu, anda akan cari alasan
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Petunjuk Praktikum!
i. Berdo’alah sebelum mengerjakan

ii. Bagilah kelompok kalian menjadi dua groub:

 Groub I ~> melakukan praktikum

 Groub II ~> mencari dasar teori yang mendukung dengan prektikum kalian

iii. Diskusikan hasil praktikum dengan teori yang kalian dapat, lalu buatlah laporan untuk mempresentasikan

hasil diskusi kalian.

iv. Kerjakanlah langkah-langkah tersebut secara urut.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak peristiwa yang menggambarkan aplikasi dari

konsep-konsep fisika. Antara lain ketika kita sedang kedokter gigi dan kursi tersebut bisa

naik dan turun, lalu ketika ban mobil bocor diperlukan dongkrak untuk mengangkatnya.

Kejadian-kejadian tersebut menggunakan salah satu konsep fisika yakni hukum pascal.

Untuk mempelajari lebih lanjut mari lakukan kegiatan dibawah ini.

A. Tujuan Percobaan

Menemukan konsep hukum pascal

B. Alat dan Bahan

Suntikan 3 buah

Selang penghubung 1 buah

C. Uji Hipotesis

Bagaimana asumsi awal kalian?

________________________________________________________________________________

_________________________________________________________________________

D. Petunjuk Percobaan

1. Hubungkan dua suntikan yang berbeda ukuran dengan selang penghubung dan

rapatkan sehingga tidak terdapat kebocoran,

Hukum Pascal
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2. Tekan ujung salah satu suntikan (pipa A), lalu amati apa yang terjadi pada

suntikan yang diberi gaya tekan tersehut (pipa B). Dimana diameter pipa A lebih

kecil dari pipa B.

3.   Ulangi langkah 1-2 tersebut untuk diameter pipa yang sama

4. Masukkan data hasil pengamatan kalian pada tabel dibawah ini!

Tabel percobaan hukum pascal

A. Diameter Berbeda

No Pergeseran pada pipa A (cm) Pergeseran pada pipa B (cm)

1.

2.

3.

 Jika besarnya pergeseran pada pipa B lebih kecil daripada pipa A, maka gaya yang

diberikan pada pipa B lebih besar. Karena besar pergeseran berbanding terbalik

dengan luas permukaan piston.

B. Diameter Sama

No Pergeseran pada pipa A (cm) Pergeseran pada pipa B (cm)

1.

2.

3.

5. Gambarkan sketsa percobaan tersebut!

E. Analisa Hasil Percobaan

Berdasarkan data hasil percobaan yang telah kalian lakukan, hubungan antara

pergeseran (Gaya) pada pipa A dengan pipa B pada diameter yang berbeda

adalah__________________karena___________________________________________
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Namun pergeseran akan sama jika_________________________________________

Sehingga besarnya tekanan yang dialirkan dari pipa A menuju pipa B adalah

____________Dalam hal ini besarnya tekanan dipengaruhi oleh_______________

dan_______________ Jika digunakan untuk mengangkat benda tang berat, akan lebih

mudah menggunakan pipa dengan diameter yang______________

F. Dasar Teori

Carilah dasar teori yang mendukung percobaan kalian, dari berbagai sumber yang

ada dan tuliskan dalam kolom dibawah ini terkait pengertian, bunyinya, rumus, dan

contoh aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber:
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G. Kesimpulan/Pembahasan

Dari hasil percobaan dan dasar teori yang telah kalian diskusikan, tuliskanlah

kesimpulan yang kalian dapatkan!

H. Evaluasi

1) Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, dalam teori hukum pascal

konsep utamanya adalah ______________, dimana konsep tersebut di[engaruhi

oleh_________________ dan________________ sehingga apabila bekerja pada dua

pipa yakni pipa A dan pipa B, dapat dirumuskan _________________________

2) Tekanan yang diberikan pada fluida yang tertutup, akan diteruskan

ke___________________________dengan besar yang_______________

3) Salah satu aplikasi dari hukum pascal adalah rem hidrolik, bagaimanakah cara

kerja dari rem hidrolik? Jekaskan!

4) Jika besarnya tekanan diantara dua pipa sama , maka berapakah perbandingan

gaya yang diberikan pada masing-masing permukaan pompa hidrolik jika

permukaan kecil dan permukaan besar memiliki diameter masing-masing 180

cm dan 75 cm? Jika gaya yang diberikan pada permukaan kecil adalah 1000 N

maka berpa yang yang diterima oleh pipa besar?

5) Hubungan antara gaya dan luas permukaan adalah_________________,

maksudnya adalah ____________________________________________________

Orang bijak adalah orang yang mau belajar dari kegagalan, dan orang merugi adalah orang yang
selalu menutupi kegagalannya
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Petunjuk Praktikum!
i. Berdo’alah sebelum mengerjakan

ii. Bagilah kelompok kalian menjadi dua groub:

 Groub I ~> melakukan praktikum

 Groub II ~> mencari dasar teori yang mendukung dengan prektikum kalian

iii. Diskusikan hasil praktikum dengan teori yang kalian dapat, lalu buatlah laporan untuk mempresentasikan

hasil diskusi kalian.

iv. Kerjakanlah langkah-langkah tersebut secara urut.

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak peristiwa yang menggambarkan aplikasi dari

konsep-konsep fisika. Antara lain kita sering melihat balon udara, ketika melihat film

yang ada kapal selam yang bisa melayang, tenggelam dan terapung, serta gelangan kapal

di pelabuhan. Kejadian-kejadian tersebut menggunakan salah satu konsep fisika yakni

prinsip hukum Archimedes. Untuk mempelajari lebih lanjut mari lakukan kegiatan dibawah

ini.

A. Tujuan Percobaan

Menemukan konsep hukum Archimedes

B. Alat dan Bahan

Benda/ Beban 2 buah

Gelas berpancuran berisi air 1 buah

Gelas ukur 1 buah

Neraca pegas 1 buah

C. Uji Hipotesis

Bagaimana asumsi awal kalian?

………………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………….

HUKUM ARCHIMEDES
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D. Petunjuk Percobaan

1. Ukur berat gelas ukur menggunakan neraca pegas dan catat hasilnya.

2. Ukur berat benda A dengan neraca pegas dan catat hasilnya.

3. Tetap dengan posisi benda yang tergantung pada neraca pegas, celupkan seluruh

bagian benda kedalam air yang berada didalam gelas berpancuran dan amati

angka yang muncul pada neraca pegas.

4. Catat juga massa dan volume air yang tumpah pada gelas ukur.

5. Ganti benda A dengan benda B kemudian lakukan langkah 1-3.

6. Masukkan data hasil pengamatan kalian pada tabel dibawah ini!

Tabel percobaan hukum archimedes

Jenis

Benda

Berat Benda (N) Volume

yang

tumpah

(cm3)

Berat Air

yang

Tumpah* (N)

Gaya

Angkat/ Fa

(N)
Sebelum

dicelum

Setelah

dicelup

Benda A

Benda B

* Berat air yang tumpah = Berat air dalam gelas ukur – berat gelas ukur

* Gaya angkat = berat benda sebelum dicelup – berat benda setelah dicelup

5. Gambarkan sketsa percobaan tersebut!
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E. Analisa Hasil Percobaan

Berdasarkan data hasil percobaan yang telah kalian lakukan, bahwa gaya yang

bekrja pada konsep archimedes adalah gaya ___________ dan _______________.

Lalu berat benda sebelum dicelup lebih_________ dari pada berat sesudah

dicelup. Yang menyebakkan air tersebut tumpah adalah_______________, dimana

besarnya sama dengan berat benda sebelum dicelup dikurangi berat benda

setelah dicelup. Sehingga dari percobaan tersebut gaya ke atas benda

dipengaruhu oleh_________________, _________________ dan_________________

F. Dasar Teori

Carilah dasar teori yang mendukung percobaan kalian, dari berbagai sumber yang

ada dan tuliskan dalam kolom dibawah ini terkait pengertian, bunyinya, rumus, dan

contoh aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber:
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G. Kesimpulan/Pembahasan

Dari hasil percobaan dan dasar teori yang telah kalian diskusikan, tuliskanlah

kesimpulan yang kalian dapatkan!

H. Evaluasi

1) Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, angka yang muncul

sebelum dan setelah pencelupan berbeda, angka tersebut berkurang, hal ini

disebabkan oleh_______________dimana besarnya sama dengan____________

_________________

2) Apabila cairan air diganti dengan minyak, bagaimanakah gaya keatasnya?

Apakah sama dengan air? Jelaskan alasan kalian!

3) Dari percobaan dan teori yang kalian dapatkan, besarnya gaya tekan ke atas

sebanding dengan _________________________, __________________ dan

______________________, sehingga formulasinya adalah__________________.

4) Sebuah benda terapung diatas permukaan air yang berlapiskan minyak dengan

50% volume benda didalam air, 30% didalam minyak dan didanya berada

diatas permukaan minyak. Apabila massa jenis minyak 0,8 g/cm3 , berapakah

massa jenis benda tersebut?

Kebanyakan orang gagal adalah orang yang tidak menyadari bertapa dekatnya mereka dengan
titik sukses saat mereka memutuskan untuk menyerah.
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Petunjuk Pengisian:

Perhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru, lalu tuliskan dugaan serta pendapat kalian
dalam lembar yang tersedia.(kerjakan dengan teman sebangkumu)

Peristiwa viskositas sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya

adalah pelumas pada kendaraan, proses penggorengan ikan, dan mengalirnya darah dalam

pembuluh vena. Viskositas (kekentalan) fluida menyatakan besarnya gesekan yang

dialami oleh suatu fluida saat mengalir. Makin besar viskositas suatu fluida, makin sulit

suatu fluida mengalir dan makin sulit suatu benda bergerak di dalam fluida tersebut.

Satuan SI untuk koefisien viskositas adalah Ns/m2 atau pascal sekon (Pa.s)

A. Tujuan Percobaan

__________________________________________________________________________

B. Alat dan Bahan

_____________________________________________

_____________________________________________

_____________________________________________

_____________________________________________

C. Uji Hipotesis

Bagaimana asumsi awalmu?

________________________________________________________________

D. Data Hasil Pengamatan

Jenis Cairan Penagruh*)

*) Pengaruh cairan terhadap kelajuan bola tersebut.

E. Gambar Skema Percobaan

Viskositas
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F. Analisis Hasil Percobaan

Berdasarkan hasil percobaan, ketika bola dimasukkan pada cairan________________

akan lebih lamban dari pada dimasukkan pada cairan__________________. Hal ini

dipengaruhi oleh ___________________________, jadi viskositas adalah

__________________________________________________________________________ dan

dalam keadaan termal, gaya-gaya yang mempengaruhinya adalah _______________ ,

__________________________, dan ________________________

G. Penurunan Rumus

Jika gaya gesek yang dialami oleh bola adalah Ff = 6πr.ηv. Jika sebuah benda

berbentuk bola (kelereng) jatuh bebas dalam suatu fluida kental, kecepatannya akan

bertambah karena pengaruh gravitasi Bumi hingga mencapai suatu kecepatan terbesar

yang tetap. Kecepatan terbesar yang tetap tersebut dinamakan kecepatan terminal.

Pada saat kecepatan terminal tercapai, berlaku keadaan

ΣF = 0

____ +____ = ____

____ = ____ – ____

______ = ______ – ______

_________ = _________ – _________ jika V bola 4/3 πr3 dan ρ=m/V

v  = ___________

H. Kesimpulan
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Petunjuk Pengisian:

Perhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru, lalu tuliskan dugaan serta pendapat kalian
dalam lembar yang tersedia.

Peristiwa kapilaritas sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya

adalah naiknya minyak pada sumbu kompor, naiknya air pada tumbuhan,thermometer air

raksa dan pada saat mengepel menggunakan kain. Gejala kapilaritas adalah gejala naik

atau turunnya permukaan zat cair dalam pipa .

A. Tujuan Percobaan

__________________________________________________________________________

B. Alat dan Bahan

_____________________________________________

_____________________________________________

_____________________________________________

_____________________________________________

C. Uji Hipotesis

Bagaimana asumsi awalmu?

__________________________________________________________________________

D. Data Hasil Pengamatan

Jenis Cairan Pengaruh*)

*) pengaruh kenaikan pada tissu.(lebih cepat/lambat)

E. Gambar Skema Percobaan

Kapilaritas
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F. Analisis Hasil Percobaan

Berdasarkan percobaan tersebut, kenaikan zat cair salah satunya dipengaruhi oleh

tegangan permukaan, dimana semakin kecil tegangan permukaan semakin_________

kemampuan air untuk membasahi benda. Jadi cairan dalam percobaan ini yang

memiliki tegangan permukann yang kecil adalah_______________tegangan

permukaan sendiri adalah ______________________________________________________

____________________________________________ Sehingga gejala kapilaritas adalah

_________________________________________________________________________

G. Penurunan Rumus

pKesimpulan



161

LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran 3. Instrumen Penelitian

3.1 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis.

3.2 Soal Uji Coba Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis.

3.3 Kunci Jawaban Soal Uji Coba Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

3.4 Soal Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis.
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Lampiran 3.1

KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

POKOK BAHASAN FLUIDA

Mata Pelajaran : Fisika

Sekolah : SMA Negeri 8 Yogyakarta

Kelas/semester : X/Genap

Kompetensi Inti:

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar:

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari

4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah

4.6 Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan
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Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis Soal Skor Maksimal

Siswa mampu mengidentifikasi

kriteria untuk mempertimbangkan

kemungkinan jawaban terkait

konsep tekanan yang disajikan

melalui morfologi antara kaki

bebek dan ayam.

Memfokuskan pertanyaan. 1. Terdapat seekor ayam dan seekor bebek yang

memiliki massa yang sama yaitu 2 kg, ketika

melewati tanah liat, kaki ayam atau kah kaki

bebek yang masuk lebih dalam ke dalam tanah

liat? Mengapa demikian?

10

Siswa mampu membuat struktur

suatu argumen dari kasus yang

disajikan terkait dengan konsep

hukum Archimedes.

Menganalisis argumen. 2. Kapal selam adalah suatu transportasi militer

yang bisa digunakan dilaut. Prinsip kerja kapal

selam tersebut menggunakan prinsip Hukum

Archimedes, dimana kapal selam tersebut

dapat melayang, terapung dan tenggelam di

laut. Apa yang menyebabkan kapal selam bisa

melayang, terapung dan tenggelam? Mengapa

demikian?

10
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Siswa mampu menyebutkan

contoh penerapan hukum pascal

dalam kehidupan sehari-hari.

Bertanya dan menjawab

pertanyaan.

3. Sebutkan contoh penerapan hukum pascal

dalam kehidupan sehari-hari!
5

Siswa memiliki kebiasaan berhati-

hati dalam mempertimbangkan

jawaban dari suatu pertanyaan

yang memiliki beberapa alternatif

jawaban.

Mempertimbangkan apakah

sumber dapat

dipercaya/tidak.

4. (i)      Bergantung pada kedalaman fluida.

(ii)     Bergantung pada bentuk wadah.

(iii) Bergantung luas permukaan wadah.

(iv) Tinggi permukaan air sama.

(v) Gaya yang dihasilkan selalu tegak

lurus permukaan bidang batas.

Dari kelima pernyataan di atas, Sifat tekanan

hidostatis akan sesuai dengan pernyataan

nomor . . .

5. Besarnya gaya gesekan yang bekerja pada

benda yang jatuh di dalam zat cair dipengaruhi

oleh besaran:

(i) Kecepatan benda

(ii) Viskoditas zat cair

(iii)Ukuran benda

5

5
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(iv)Massa jenis zat cair

(v) Tegangan permukaan zat cair

Siswa mampu melibatkan dugaan

terkait penerapan konsep

viskositas yang disajikan melalui

gambar eksperimen sederhana.

Mengobservasi dan

mempertimbangkan laporan

observasi.

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

Mengapa kelereng yang dijatuhkan pada tabung

A yang berisi air lebih cepat dari pada kelereng

yang dijatuhkan pada tabung B yang berisi

cairan sunlight?

10

Gambar 2. (a) Kelereng yang dijatuhkan

pada air, (b) Kelereng yang dijatuhkan pada

cairan “sunlight”

a

)

b

)
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7. Perhatikan gambar dibawah ini

Dari gambar dibawah ini, manakah lubang yang

memiliki tekanan paling besar? Lalu

bagaimanakah hubungan antara besarnya

tekanan dengan kedalaman lubang pada botol? 10

Siswa mampu menyatakan tafsiran

yang disajikan dalam sebuah kasus

terkait pengaruh luas permukaan

dengan besarnya gaya angkat pada

hukum pascal.

Mendeduksi dan

mempertimbangkan hasil

deduksi.

8. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar

dapat mengangkat beban sebesar 500 kali gaya

tekan maksimum. Berapakah perbandingan luas

permukaan dan perbandingan diameter antara

penyangga beban dan penyangga gaya?

10

Gambar 3 Keadaan tekanan pada air dengan

kedalaman yang berbeda
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Siswa mampu merancang

eksperimen.

Menginduksi dan

mempertimbangkan hasil

induksi.

9. Bagaimanakah cara anda membuktikan

hubungan tekanan dengan kedalaman dalam

suatu percobaan sederhana?

10

Siswa mampu menentukan hasil

pertimbangan berdasarkan akibat

terkait Hukum Archimedes dan

tekanan hidrostatik.

Membuat dan menentukan

hasil pertimbangan.

10. Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca

pegas. Pada saat benda menggantung bebas di

udara, berat benda adalah 3 N. Namun, ketika

benda dicelupkan kedalam air maka pembacaan

neraca adalah 1,5 N. Jika diketahui massa jenis

air 1 g/cm3. Berapakah volume benda?

10

11. Dua tabung dihubungkan, sehingga membentuk

huruf U. Tabung sebelah kanan diisi minyak (ρ

= 0,8 g/cm2)  dan sebelah kiri diisi air (ρ=1

g/cm2). Permukaan cairan  manakah yang lebih

tinggi dalam tabung tersebut? Jika tinggi

minyak 10 cm, maka hitung selisih ketinggian

keduannya?

10
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Siswa mampu mendefinisikan

keadaan pada fluida berdasarkan

hukum Archimedes.

Mendefinisikan istilah dan

mempertimbangkan suatu

definisi.

12. Selain balon udara, kapal selam juga

menggunakan prinsip hukum Archimedes

dalam kerjanya, dimana ada 3 keadaan tercelup

dalam fluida, yakni terapung, melayang, dan

tenggelam. Apa yang dimaksud dengan keadaan

terapung, tenggelam dan melayang? Apa syarat-

syarat yang menyebabkan keadaan tersebut?

15

Siswa mampu memberikan

penjelasan lebih lanjut konsep

hukum Archimedes dalam suatu

permasalahn matematis.

Mengidentifikasi asumsi-

asumsi.

13. Sebuah papan kayu memiliki panjang 3 m, lebar

1 m, dan tebal 10 cm di tempatkan melintang

diatas air. Jika massa jenis kayu 900 kg/m3 dan

massa jenis air adalah 1.000 kg/m3. Berapakah

bagian kayu yang muncul dipermukaan air?

10

Siswa mampu menggunakan

argumen untuk menjawab

pertanyaan terkait gejala

kapilaritas yang disajikan melalui

sebuah kasus.

Berinteraksi dengan orang

lain.

14. Dahulu sebelum ada gas elpiji, memasak

menggunakan kompor minyak. Bagaimana

proses sehingga kompor tersebut menyala,

meski api tidak bersentuhan langsung dengan

minyak tanah?

10
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Siswa mampu merumuskan solusi

alternatif yang disajikan dalam

sebuah kasus.

Menentukan suatu tindakan. 15. Bagaimanakah cara mengukur massa jenis

suatu fluida?

10
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Lampiran 3.2

SOAL UJI COBA PRETEST-POSTEST

Materi : Fluida Statis

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang

sudah tersedia.

3. Jawaban ditulis dengan menggunakan tinta, bukan pensil.

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan,

dan alat bantu hitung, serta tidak diperkenankan untuk bekerjasama.

5. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap

mudah.

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Terdapat seekor ayam dan seekor bebek yang memiliki massa yang sama

yaitu 2 kg, ketika melewati tanah liat, kaki ayam atau kah kaki bebek yang

masuk lebih dalam ke dalam tanah liat? Mengapa demikian?

2. Kapal selam adalah suatu transportasi militer yang bisa digunakan dilaut.

Prinsip kerja kapal selam tersebut menggunakan prinsip Hukum Archimedes,

dimana kapal selam tersebut dapat melayang, terapung dan tenggelam di laut.

Apa yang menyebabkan kapal selam bisa melayang, terapung dan

tenggelam? Mengapa demikian?

3. Sebutkan contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari!

4. (i) Bergantung pada kedalaman fluida.

(ii)       Bergantung pada bentuk wadah.

(iii) Bergantung luas permukaan wadah.

(iv) Tinggi permukaan air sama.
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(v) Gaya yang dihasilkan selalu tegak lurus permukaan bidang batas.

Dari kelima pernyataan di atas, Sifat tekanan hidostatis akan sesuai dengan

pernyataan nomor . . .

6. Perhatikan gambar di bawah

ini!

Mengapa kelereng yang

dijatuhkan pada tabung A

yang berisi air lebih cepat

dari pada kelereng yang

dijatuhkan pada tabung B

yang berisi cairan “sunlight”?

7. Perhatikan gambar dismping!

Dari gambar diatas, manakah

lubang yang memiliki tekanan

paling besar? Lalu bagaimanakah

hubungan antara besarnya

tekanan dengan kedalaman

lubang pada botol?

5. Besarnya gaya gesekan yang bekerja pada benda yang jatuh di dalam zat cair

dipengaruhi oleh besaran……

(i) Kecepatan benda

(ii) Viskoditas zat cair

(iii) Ukuran benda

(iv) Massa jenis zat cair

(v) Tegangan permukaan zat cair

Gambar 2. (a) Kelereng yang dijatuhkan pada
air, (b) Kelereng yang dijatuhkan pada cairan

“sunlight”

a

)

b

)

Gambar 3 Keadaan tekanan pada air dengan
kedalaman yang berbeda
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8. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar dapat mengangkat beban

sebesar 500 kali gaya tekan maksimum. Berapakah perbandingan diameter

antara penyangga beban dan penyangga gaya?

9. Bagaimanakah cara anda membuktikan hubungan tekanan dengan kedalaman

dalam suatu percobaan sederhana?

10. Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca pegas. Pada saat benda

menggantung bebas diudara, berat benda adalah 3 N. Namun, ketika benda

dicelupkan kedalam air maka pembacaan neraca adalah 1,5 N. Jika diketahui

massa jenis air 1 g/cm3. Berapakah volume benda?

11. Dua tabung dihubungkan, sehingga membentuk huruf U. Tabung sebelah

kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm2)  dan sebelah kiri diisi air (ρ=1 g/cm2).

Permukaan cairan  manakah yang lebih tinggi? Jika tinggi minyak 10 cm,

maka hitung selisih ketinggian keduannya?

12. Selain balon udara, kapal selam juga menggunakan prinsip hukum

Archimedes dalam kerjanya, dimana ada 3 keadaan tercelup dalam fluida,

yakni terapung, melayang, dan tenggelam. Apa yang dimaksud dengan

keadaan terapung, tenggelam dan melayang? Apa syarat-syarat yang

menyebabkan keadaan tersebut?

13. Sebuah papan kayu memiliki panjang 2 m, lebar 1 m, dan tebal 10 cm di

tempatkan melintang diatas air. Jika massa jenis kayu 900 kg/m3 dan massa

jenis air adalah 1.000 kg/m3. Berapakah bagian kayu yang muncul

dipermukaan air?

14. Dahulu sebelum ada gas elpiji, memasak menggunakan kompor minyak.

Bagaimana proses sehingga kompor tersebut menyala, meski api tidak

bersentuhan langsung dengan minyak tanah?

15. Bagaimanakah cara mengukur massa jenis suatu fluida?

Selamat Mengerjakan
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Lampiran 3.3

JAWABAN SOAL PRETEST/POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

POKOK BAHASAN FLUIDA

Mata Pelajaran : Fisika

Sekolah : SMA Negeri 8 Yogyakarta

Kelas/semester : X/Genap

Nomor
Soal

Soal Jawaban Marking Scheme

1. Terdapat seekor ayam dan seekor bebek yang

memiliki massa yang sama yaitu 2 kg, ketika

melewati tanah liat, kaki ayam atau kah kaki

bebek yang masuk lebih dalam ke dalam

tanah liat? Mengapa demikian?

Ketika melewati tanah liat kaki ayam akan masuk lebih

dalam ke tanah.

Karena tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang

sentuh,jika dibandingkan dengan kaki bebek, kaki ayam

memiliki luas bidang sentuh yang lebih kecil, sehingga

menghasilkan tekanan yang lebih besar dan menyebabkan

kaki ayam masuk ke tanah lebih dalam.

4

6

2. Kapal selam adalah suatu transportasi militer

yang bisa digunakan dilaut. Prinsip kerja

kapal selam tersebut menggunakan prinsip

Karena kapal selam memiliki rongga/ ruangan yang bisa

diisi air

Kegunaannya menyeimbangkan gaya angkat yang dialami

5

5
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Hukum Archimedes, dimana kapal selam

tersebut dapat melayang, terapung dan

tenggelam di laut. Apa yang menyebabkan

kapal selam bisa melayang, terapung dan

tenggelam? Mengapa demikian?

oleh kapal.

3. Sebutkan contoh penerapan hukum pascal

dalam kehidupan sehari-hari!

Contoh penerapannya adalah:

Dongkrak hidrolik

Rem hidrolik

Kursi pasien doktor gigi

Pasta gigi

5

4. (i)    Bergantung pada kedalaman fluida.

(ii)   Bergantung pada bentuk wadah.

(iii) Bergantung luas permukaan wadah.

(iv) Tinggi permukaan air sama.

(v) Gaya yang dihasilkan selalu tegak

lurus permukaan bidang batas.

Dari kelima pernyataan di atas, Sifat tekanan

hidostatis akan berlaku pada

Sifat tekanan hidostatis akan berlaku pada:
(i) Bergantung pada kedalaman fluida

(iv) Tinggi permukaan air sama.

(v) Gaya yang dihasilkan selalu tegak lurus

permukaan bidang batas.

5
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5. Besarnya gaya gesekan yang bekerja pada

benda yang jatuh di dalam zat cair

dipengaruhi oleh besaran

(i) Kecepatan benda

(ii) Viskositas zat cair

(iii)Ukuran benda

(iv)Massa jenis zat cair

(v) Tegangan permukaan zat cair

Besarnya gaya gesekan yang bekerja pada benda yang jatuh

didalam air, dipengaruhi oleh besaran:

(i) Kecepatan benda

(ii) Viskoditas zat cair

(iii)Ukuran benda

(iv)Massa jenis zat cair

5

6. Perhatikan gambar di bawah ini! Kelereng pada tabung A lebih cepat karena massa jenis air

lebih ringan dari pada massa jenis “sunlight” pada tabung B.

Besarnya gaya stokes 6sF r v  , maka pada cairan

“sunlight” yang memiliki massa jenis lebih beasar, gaya

stokesnya lebih besar dari pada pada tabung A

5

5

Gambar 2. (a) Kelereng yang dijatuhkan

pada air, (b) Kelereng yang dijatuhkan pada

cairan “sunlight”

a

)

b

)
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Mengapa kelereng yang dijatuhkan pada

tabung A yang berisi air lebih cepat dari pada

kelereng yang dijatuhkan pada tabung B yang

berisi cairan “sunlight”? bagaimana

pengaruhnya terhadap gaya stokes?

7. Lihatlah gambar dibwah ini!

Dari gambar dibawah ini, manakah lubang

yang memiliki tekanan paling besar? Lalu

bagaimanakah hubungan antara besarnya

tekanan dengan kedalaman lubang pada botol?

Dari gambar tersebut lubang yang memiliki tekanan paling

besar adalah lubang yang memiliki kedalaman paling besar,

yakni pada h3.

Hubungan antara kedalaman dengan besar tekanan adalah

berbanding lurus, dimana semakin dalam dari permukaan

fluida, maka semakin besar tekanannya.

5

5

Gambar 3 Keadaan tekanan pada air dengan

kedalaman yang berbeda
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8. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar

dapat mengangkat beban sebesar 500 kali

gaya tekan maksimum. Berapakah

perbandingan diameter antara penyangga

beban dan penyangga gaya?

Karena luas Alas piston
2

4

d
A




Sehingga jika Fb = 500 Fa maka:

500

1

500

a b

a b

a b

a a

b b

a a

b a

a

b

P P

F F

A A

A F

A F

A F

A F

A

A











4

6

9. Bagaimanakah cara anda membuktikan

hubungan tekanan dengan kedalaman dalam

suatu percobaan sederhana?

Cara membuktikannya adalah dengan menggunakan wadah

yang diberi lubang pada ketinggian yang berbeda.

Setelah itu dapat diketahui dari pancuran air yang terjauh.

Dari situ semakin jauh dan kuat pancuran airnya maka

tekanan semakin besar.

5

5

10. Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca

pegas. Pada saat benda menggantung bebas di

udara, berat benda adalah 3 N. Namun, ketika

benda dicelupkan kedalam air maka

Gaya angkat yang dialami oleh benda :

3 1,5 1,5AF N N N  

Jika massa jenis air 1 g/cm3 =1000  kg/m3

Dengan menggunakan hukum Archimedes:

3

2
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pembacaan neraca adalah 1,5 N. Jika

diketahui massa jenis air 1 g/cm3. Berapakah

volume benda?

.
AF

V
g

 = 3 2

1,5

1000 / 10 /

N

kg m x m s
= 1,5x10-4 m3

5

11. Dua tabung dihubungkan, sehingga

membentuk huruf U. Tabung sebelah kanan

diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm3)  dan sebelah kiri

diisi air (ρ=1 g/cm3). Permukaan cairan

manakah yang lebih tinggi dalam tabung

tersebut? Jika tinggi minyak 10 cm, maka

hitung selisih ketinggian keduannya

Dari soal tersebut maka:

Yang lebih tinggi adalah permukaan cairan yang

kanan yaitu cairan yang massa jenisnya rendah

yakni minyak(ρ = 0,8 g/cm2)

. . . .m m a ag h g h 

Karena g adalah sama, maka:

. .m m a ah h 

.m m
a

m

h
h






0,8 10

1a

x
h  = 8 cm

Sehingga selisih keduannya adalah: 10-8= 2 cm

3

5

2

12. Selain balon udara, kapal selam juga

menggunakan prinsip hukum Archimedes

dalam kerjanya, dimana ada 3 keadaan

3 keadaan dalam prinsip fluida:

a. Terapung: keadaan dimana ada bagian benda yang

menyembul diatas permukaan fluida. Hal ini terjadi 5
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tercelup dalam fluida, yakni terapung,

melayang, dan tenggelam. Apa yang

dimaksud dengan keadaan terapung,

tenggelam dan melayang? Apa syarat-syarat

yang menyebabkan keadaan tersebut?

jika gaya angkat maksimum lebih besar dari pada

berat benda. W<Fa

b. Melayang: keadaan dimana jika benda dicelupkan

seluruhnya dalam fuida, benda tidak naik ataupun

tidak turun. Dimana ketinggian benda selalu sama.

W=Fa

c. Tenggelam: keadaan dimana gaya angkat

maksimum yang dialami benda lebih kecil daripada

berat benda. W>Fa

5

5

13. Sebuah papan kayu memiliki panjang 3 m,

lebar 1 m, dan tebal 10 cm di tempatkan

melintang diatas air. Jika massa jenis kayu

900 kg/m3 dan massa jenis air adalah 1.000

kg/m3. Berapakah bagian kayu yang muncul

dipermukaan air?

Untuk menyelesaikan permasalahan ini digunakan hukum

Archimedes. Dimana:

3 3 1 0,1  0,3

900 0,3 2

270 10 2700

70k

kayu

kayuayu kayu

kayu

V pxlxt x x m

Vm x

w mxg

x kg

x N



  



  



Misalkan volum yang tercelup diair U, maka

gaya keatasnya:

1000 10 10000Fa gU x xU UN  

Dalam keadaan seimbang w=Fa

2

2
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3

1 0 0 0 0 2 7 0 0

0 , 2 7

F a w

U

U m






Misalkan bagian yang tercelup adalah h

33 1 3

0,27 3

0,27

3
0,09

U pxlxt pxlxh x xh hm

h

h

h m

   






Tebal bagian kayu yang menonjol diatas

permukaan air adalah:

0,1 0,09 0,01tinggi h m   

2

2

2

14. Dahulu sebelum ada gas elpiji, memasak

menggunakan kompor minyak. Bagaimana

proses sehingga kompor tersebut menyala,

meski api tidak bersentuhan langsung dengan

minyak tanah?

Cara kerja minyak tersebut menggunakan prinsip gaya

kapilaritas.

Jadi sumbu kompor dipasang pada kompor dan bagian

ujungnya dibiarkan tercelup minyak. Lama-lama minyak

tersebut akan merambat keatas dan menyebabkan sumbu

tersebut basah. Sehingga dengan mudah kompor tersebut

menyala.

5

5
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15. Bagaimanakah cara mengukur massa jenis

suatu fluida?

Massa jenis fluida dapat ditentukan dengan bantuan gelas

ukur dan neraca. Caranya dengan menimbang gelas ukur

kosong terlebih dahulu,kemudian dalam gelas ukur

dimasukkan fluida sampai folume tertentu

Massa gelas ukur yang berisis fluida ditimbang lagi. Selilih

kedua massa tersebut merupakan massa fluida. Karena

volume fluida diketahui dari gelas ukur, maka massa jenis

fluida dapat diukur dengan persamaan ρ=m/v.

5

5

Jumlah skor maksimum 140
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Lampiran 3.4

SOAL PRETEST-POSTEST

Materi : Fluida Statis

Alokasi Waktu: 65 menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban yang

sudah tersedia.

3. Jawaban ditulis dengan menggunakan tinta, bukan pensil.

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, catatan,

dan alat bantu hitung, serta tidak diperkenankan untuk bekerjasama.

5. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap

mudah.

6. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Terdapat seekor ayam dan seekor bebek yang memiliki massa yang sama

yaitu 2 kg, ketika melewati tanah liat, kaki ayam atau kah kaki bebek yang

masuk lebih dalam ke dalam tanah liat? Mengapa demikian? (10 point)

2. Kapal selam adalah suatu transportasi militer yang bisa digunakan dilaut.

Prinsip kerja kapal selam tersebut menggunakan prinsip Hukum Archimedes,

dimana kapal selam tersebut dapat melayang, terapung dan tenggelam di laut.

Apa yang menyebabkan kapal selam bisa melayang, terapung dan

tenggelam? Mengapa demikian? (10 point)

3. Sebutkan contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari!

(5 point)
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5. Dahulu sebelum ada gas elpiji, memasak menggunakan kompor minyak.

Bagaimana proses sehingga kompor tersebut menyala, meski api tidak

bersentuhan langsung dengan minyak tanah? (10 point)

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

Mengapa kelereng yang

dijatuhkan pada tabung A

yang berisi air lebih cepat

dari pada kelereng yang

dijatuhkan pada tabung B

yang berisi cairan “sunlight”?

(10 point)

7. Sebuah sistem pompa hidrolik dirancang agar dapat mengangkat beban

sebesar 500 kali gaya tekan maksimum. Berapakah perbandingan diameter

antara penyangga beban dan penyangga gaya? (10 point)

8. Bagaimanakah cara anda membuktikan hubungan tekanan dengan kedalaman

dalam suatu percobaan sederhana? (10 point)

9. Berat sebuah benda ditimbang dengan neraca pegas. Pada saat benda

menggantung bebas diudara, berat benda adalah 3 N. Namun, ketika benda

dicelupkan kedalam air maka pembacaan neraca adalah 1,5 N. Jika diketahui

massa jenis air 1 g/cm3. Berapakah volume benda? (10 point)

4. Besarnya gaya gesekan yang bekerja pada benda yang jatuh di dalam zat cair

dipengaruhi oleh besaran…… (5 point)

(i) Kecepatan benda

(ii) Viskositas zat cair

(iii) Ukuran benda

(iv) Massa jenis zat cair

(v) Tegangan permukaan zat cair

Gambar 2. (a) Kelereng yang dijatuhkan pada
air, (b) Kelereng yang dijatuhkan pada cairan

“sunlight”

a

)

b

)



184

10. Dua tabung dihubungkan, sehingga membentuk huruf U. Tabung sebelah

kanan diisi minyak (ρ = 0,8 g/cm2)  dan sebelah kiri diisi air (ρ=1 g/cm2).

Permukaan cairan  manakah yang lebih tinggi? Jika tinggi minyak 10 cm,

maka hitung selisih ketinggian keduannya? (10 point)

11. Selain balon udara, kapal selam juga menggunakan prinsip hukum

Archimedes dalam kerjanya, dimana ada 3 keadaan tercelup dalam fluida,

yakni terapung, melayang, dan tenggelam. Apa yang dimaksud dengan

keadaan terapung, tenggelam dan melayang? Apa syarat-syarat yang

menyebabkan keadaan tersebut? (15 point)

12. Sebuah papan kayu memiliki panjang 2 m, lebar 1 m, dan tebal 10 cm di

tempatkan melintang diatas air. Jika massa jenis kayu 900 kg/m3 dan massa

jenis air adalah 1.000 kg/m3. Berapakah bagian kayu yang muncul

dipermukaan air? (10 point)

13. Bagaimanakah cara mengukur massa jenis suatu fluida? (10 point)
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LAMPIRAN 4

ANALISIS INSTRUMEN

(UJI COBA PENELITIAN)

Lampiran 4. Analisis Instrumen (Uji Coba Penelitian)

4.1 Hasil Uji Coba Soal Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis.

4.2 Output Uji Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Soal Pretest-Posttest

Kemampuan Berpikir Kritis dengan SPSS 16.0.

4.3 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Uji Coba Soal

Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis dengan Ms.Excell.
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Lampiran 4.1

Hasil uji coba soal pretest-postest kemampuan beprikir kritis

No. Kode.
NOMOR ITEM BUTIR SOAL JUMLAH

SKORS1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 U-1 9 5 3 5 5 8 10 0 5 8 7 6 0 10 0 81
2 U-2 6 5 5 0 2 5 9 5 10 8 10 10 18 10 5 108
3 U-3 10 5 5 5 5 10 5 10 10 10 10 0 10 10 5 110
4 U-4 9 5 0 0 2 8 9 0 5 3 0 0 0 0 0 41
5 U-5 3 1 0 5 3 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 32
6 U-6 10 5 5 0 5 10 10 10 10 10 7 6 0 10 10 108
7 U-7 6 0 4 4 2 5 9 0 5 0 0 0 0 0 0 35
8 U-8 10 1 4 4 4 10 10 5 5 10 5 0 4 10 5 87
9 U-9 3 5 0 5 2 0 5 5 0 10 10 2 6 0 0 53

10 U-10 10 10 3 5 3 8 9 10 5 10 5 10 8 5 5 106
11 U-11 6 1 3 0 0 5 7 0 10 0 0 0 0 10 0 42
12 U-12 0 0 5 5 3 5 5 0 0 8 7 0 8 10 5 61
13 U-13 0 1 3 4 3 0 7 4 5 0 0 6 4 0 0 37
14 U-14 6 10 5 4 5 10 5 0 10 8 8 15 18 10 5 119
15 U-15 10 1 4 5 2 10 10 10 5 10 7 10 16 5 10 115
16 U-16 3 1 0 4 3 0 5 4 5 10 7 6 10 10 0 68
17 U-17 6 1 3 5 4 5 0 10 10 10 7 6 0 10 0 77
18 U-18 6 1 5 5 5 10 9 4 10 8 7 6 8 5 5 94

SKOR ITEM 113 58 57 65 58 119 134 77 110 123 97 83 110 115 55 1374
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Lampiran 4.2

OUTPUT UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS HASIL UJI COBA SOAL pretest-postest kemampuan berikir kritis

(DENGAN PROGRAM SPSS 16.0)

1. OUTPUT UJI VALIDITAS

Correlations
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 J_SKOR

B1 Pearson
Correlation 1 .409 .264 -.197 .252 .692** .399 .449 .447 .382 .173 .146 .004 .264 .471* .584*

Sig. (2-tailed) .092 .290 .434 .313 .001 .101 .062 .063 .117 .492 .562 .988 .290 .049 .011

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
B2 Pearson

Correlation .409 1 .081 -.113 .285 .260 .042 .174 .231 .345 .352 .548* .342 .122 .227 .527*

Sig. (2-tailed) .092 .751 .654 .251 .298 .870 .491 .357 .161 .152 .018 .165 .630 .364 .025
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B3 Pearson
Correlation .264 .081 1 -.028 .391 .427 .063 .245 .559* .257 .354 .307 .374 .520* .667** .621**

Sig. (2-tailed) .290 .751 .913 .108 .078 .805 .327 .016 .303 .150 .216 .127 .027 .003 .006
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B4 Pearson
Correlation -.197 -.113 -.028 1 .374 .002 -.260 .132 -.413 .266 .232 .052 .121 -.131 -.071 .063

Sig. (2-tailed) .434 .654 .913 .127 .993 .298 .602 .089 .287 .355 .838 .631 .604 .778 .804
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B5 Pearson
Correlation .252 .285 .391 .374 1 .462 -.071 .255 .286 .493* .457 .280 .074 .361 .326 .535*

Sig. (2-tailed) .313 .251 .108 .127 .053 .781 .307 .250 .037 .057 .261 .770 .141 .187 .022
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N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
B6 Pearson

Correlation .692** .260 .427 .002 .462 1 .451 .138 .296 .174 .063 .101 .067 .213 .579* .519*

Sig. (2-tailed) .001 .298 .078 .993 .053 .061 .584 .233 .490 .803 .689 .791 .395 .012 .027
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B7 Pearson
Correlation .399 .042 .063 -.260 -.071 .451 1 -.149 -.139 -.230 -.310 -.032 -.083 -.266 .308 .045

Sig. (2-tailed) .101 .870 .805 .298 .781 .061 .554 .583 .358 .211 .901 .744 .285 .214 .860
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B8 Pearson
Correlation .449 .174 .245 .132 .255 .138 -.149 1 .327 .639** .481* .297 .216 .215 .547* .603**

Sig. (2-tailed) .062 .491 .327 .602 .307 .584 .554 .186 .004 .043 .231 .389 .391 .019 .008
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B9 Pearson
Correlation .447 .231 .559* -.413 .286 .296 -.139 .327 1 .169 .226 .393 .196 .529* .294 .537*

Sig. (2-tailed) .063 .357 .016 .089 .250 .233 .583 .186 .503 .367 .107 .436 .024 .236 .022
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B1
0

Pearson
Correlation .382 .345 .257 .266 .493* .174 -.230 .639** .169 1 .881** .399 .457 .556* .549* .774**

Sig. (2-tailed) .117 .161 .303 .287 .037 .490 .358 .004 .503 .000 .101 .056 .017 .018 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B1
1

Pearson
Correlation .173 .352 .354 .232 .457 .063 -.310 .481* .226 .881** 1 .421 .609** .550* .471* .743**

Sig. (2-tailed) .492 .152 .150 .355 .057 .803 .211 .043 .367 .000 .082 .007 .018 .049 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B1
2

Pearson
Correlation .146 .548* .307 .052 .280 .101 -.032 .297 .393 .399 .421 1 .653** .256 .407 .673**

Sig. (2-tailed) .562 .018 .216 .838 .261 .689 .901 .231 .107 .101 .082 .003 .306 .094 .002
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
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B1
3

Pearson
Correlation .004 .342 .374 .121 .074 .067 -.083 .216 .196 .457 .609** .653** 1 .283 .512* .659**

Sig. (2-tailed) .988 .165 .127 .631 .770 .791 .744 .389 .436 .056 .007 .003 .255 .030 .003
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B1
4

Pearson
Correlation .264 .122 .520* -.131 .361 .213 -.266 .215 .529* .556* .550* .256 .283 1 .372 .598**

Sig. (2-tailed) .290 .630 .027 .604 .141 .395 .285 .391 .024 .017 .018 .306 .255 .129 .009
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

B1
5

Pearson
Correlation .471* .227 .667** -.071 .326 .579* .308 .547* .294 .549* .471* .407 .512* .372 1 .794**

Sig. (2-tailed) .049 .364 .003 .778 .187 .012 .214 .019 .236 .018 .049 .094 .030 .129 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

J_
SK
OR

Pearson
Correlation .584* .527* .621** .063 .535* .519* .045 .603** .537* .774** .743** .673** .659** .598** .794** 1

Sig. (2-tailed) .011 .025 .006 .804 .022 .027 .860 .008 .022 .000 .000 .002 .003 .009 .000
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

2. OUTPUT UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.838 15
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Lampiran 4.3

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL pretest-postest
kemampuan berikir KRITIS

(DENGAN PROGRAM MS.EXCELL)

KELOMPOK KELAS ATAS

NO. KODE
NOMOR ITEM BUTIR SOAL

JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 U-14 6 10 5 4 5 10 5 0 10 8 8 15 18 10 5 119
2 U-15 10 1 4 5 2 10 10 10 5 10 7 10 16 5 10 115
3 U-3 10 5 5 5 5 10 5 10 10 10 10 0 10 10 5 110
4 U-2 6 5 5 0 2 5 9 5 10 8 10 10 18 10 5 108
5 U-6 10 5 5 0 5 10 10 10 10 10 7 6 0 10 10 108
6 U-10 10 10 3 5 3 8 9 10 5 10 5 10 8 5 5 106
7 U-18 6 1 5 5 5 10 9 4 10 8 7 6 8 5 5 94
8 U-8 10 1 4 4 4 10 10 5 5 10 5 0 4 10 5 87
9 U-1 9 5 3 5 5 8 10 0 5 8 7 6 0 10 0 81

SA 77 43 39 33 36 81 77 54 70 82 66 63 82 75 50 928
RATA-RATA 8.56 4.78 4.33 3.67 4.00 9.00 8.56 6.00 7.78 9.11 7.33 7.00 9.11 8.33 5.56 103.11



191

KELOMPOK KELAS BAWAH

NO. KODE
NOMOR ITEM BUTIR SOAL

JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 U-17 6 1 3 5 4 5 0 10 10 10 7 6 0 10 0 77
2 U-16 3 1 0 4 3 0 5 4 5 10 7 6 10 10 0 68
3 U-12 0 0 5 5 3 5 5 0 0 8 7 0 8 10 5 61
4 U-9 3 5 0 5 2 0 5 5 0 10 10 2 6 0 0 53
5 U-11 6 1 3 0 0 5 7 0 10 0 0 0 0 10 0 42
6 U-4 9 5 0 0 2 8 9 0 5 3 0 0 0 0 0 41
7 U-13 0 1 3 4 3 0 7 4 5 0 0 6 4 0 0 37
8 U-7 6 0 4 4 2 5 9 0 5 0 0 0 0 0 0 35
9 U-5 3 1 0 5 3 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 32

SB 36 15 18 32 22 38 57 23 40 41 31 20 28 40 5 446
RATA-RATA 4.00 1.67 2.00 3.56 2.44 4.22 6.33 2.56 4.44 4.56 3.44 2.22 3.11 4.44 0.56 49.56

Rumus Tingkat kesukaran => min

min

( )

( )mak

SA SB T S
TK

T S S

  


 

Rumus Daya Pembeda =>

min

1
( )

2 mak

SA SB
DP

T S S




 
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1. ANALISIS Tingkat kesukaran

NO.
ITEM SA SB Smak Smin TK KETERANGAN

B-1 77 36 10 0 0.63 SEDANG
B-2 43 15 10 0 0.32 SEDANG
B-3 39 18 5 0 0.63 SEDANG
B-4 33 32 5 0 0.72 MUDAH
B-5 36 22 5 0 0.64 SEDANG
B-6 81 38 10 0 0.66 SEDANG
B-7 77 57 10 0 0.74 MUDAH
B-8 54 23 10 0 0.43 SEDANG
B-9 70 40 10 0 0.61 SEDANG

B-10 82 41 10 0 0.68 SEDANG
B-11 66 31 10 0 0.54 SEDANG
B-12 63 20 15 0 0.31 SEDANG
B-13 82 28 20 0 0.31 SEDANG
B-14 75 40 10 0 0.64 SEDANG
B-15 50 5 10 0 0.31 SEDANG

2. ANALISIS Daya PEMbeda

NO.
ITEM SA SB Smak Smin DP KETERANGAN

B-1 77 36 10 0 0.46 BAIK
B-2 43 15 10 0 0.31 CUKUP
B-3 39 18 5 0 0.47 BAIK
B-4 33 32 5 0 0.02 JELEK
B-5 36 22 5 0 0.31 CUKUP
B-6 81 38 10 0 0.48 BAIK
B-7 77 57 10 0 0.22 CUKUP
B-8 54 23 10 0 0.34 CUKUP
B-9 70 40 10 0 0.33 CUKUP

B-10 82 41 10 0 0.46 BAIK
B-11 66 31 10 0 0.39 CUKUP
B-12 63 20 15 0 0.32 CUKUP
B-13 82 28 20 0 0.30 CUKUP
B-14 75 40 10 0 0.39 CUKUP
B-15 50 5 10 0 0.50 BAIK
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LAMPIRAN 5

DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 5. Data Hasil Penelitian

5.1 Hasil Pretest, Posttest,dan N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Kelas

Eksperimen I.

5.2 Hasil Pretest, Posttest,dan N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Kelas

Eksperimen II.
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Lampiran 5.1

HASIL PRETEST, POSTTEST DAN N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 1

1. Hasil pretest dan postTest

N0. KODE
PRETEST

SKOR POSTTEST SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 E1-1 5 0 5 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 10 10 5 4 10 8 6 5 10 10 0 0 0 78
2 E1-2 0 0
3 E1-3 10 5 5 4 0 8 0 0 0 0 0 0 0 32 10 10 5 4 10 10 10 8 7 7 10 8 0 99
4 E1-4 10 0 3 4 0 10 0 8 0 3 6 0 0 44 10 0 0 3 10 5 6 8 10 10 15 4 10 91
5 E1-5 5 0 3 2 10 5 0 5 7 10 10 0 0 57 10 10 5 3 10 10 6 10 8 10 15 8 0 105
6 E1-6 10 10 4 4 10 10 0 10 0 0 0 0 1 59 10 10 5 5 10 10 6 10 9 7 6 1 1 90
7 E1-7 10 10 5 2 0 5 0 0 0 0 0 0 0 32 10 10 5 2 10 10 10 5 10 10 15 0 0 97
8 E1-8 10 5 4 4 0 5 0 0 0 0 0 0 0 28 10 5 5 4 8 5 10 2 8 7 10 8 1 83
9 E1-9 10 10 5 3 10 10 0 10 0 5 2 0 1 66 10 10 5 5 10 10 6 10 10 7 15 8 10 116

10 E1-10 0 0
11 E1-11 7 5 4 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 26 7 10 5 4 10 10 6 5 0 0 0 0 0 57
12 E1-12 10 5 4 4 0 5 0 0 0 0 0 0 0 28 7 5 5 4 10 5 10 8 8 7 10 8 0 87
13 E1-13 10 0 5 2 10 5 0 0 0 0 0 0 0 32 10 10 5 2 10 5 10 5 0 0 0 0 0 57
14 E1-14 10 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 20 10 10 5 5 10 10 6 10 10 10 0 0 0 86
15 E1-15 10 0 5 2 10 5 0 0 0 0 0 0 0 32 10 10 5 5 10 10 6 10 10 10 12 0 0 98
16 E1-16 0 0
17 E1-17 10 8 2 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 30 7 10 5 3 0 5 6 8 10 10 10 0 1 75
18 E1-18 10 8 3 5 5 6 6 10 7 7 10 0 8 85 10 10 5 4 10 10 6 10 10 10 15 4 10 114
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19 E1-19 10 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 7 10 5 4 10 10 6 8 10 7 15 8 1 101
20 E1-20 0 0
21 E1-21 7 5 3 4 0 5 0 0 0 0 0 0 0 24 10 10 5 4 8 10 10 10 8 10 10 8 0 103
22 E1-22 10 0 3 2 10 5 0 0 0 0 0 0 0 30 10 10 5 4 10 10 6 10 10 7 10 8 0 100
23 E1-23 10 5 4 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 29 10 10 5 5 10 5 6 5 10 10 0 0 0 76
24 E1-24 10 8 3 4 0 5 6 5 7 10 10 0 0 68 10 10 5 4 10 5 10 10 10 10 15 10 10 119
25 E1-25 0 0
26 E1-26 0 0 0 2 5 5 0 0 0 0 0 0 0 12 10 8 5 5 10 10 6 5 10 10 0 0 0 79
27 E1-27 7 0 3 10 0 0 0 5 0 0 6 0 0 31 10 0 5 2 10 5 0 0 3 5 15 4 1 60
28 E1-28 10 0 5 2 10 5 0 0 0 0 0 0 0 32 10 10 5 4 10 10 8 10 10 10 12 0 0 99
29 E1-29 4 8 3 4 0 10 0 8 7 10 10 0 0 64 10 10 5 3 10 10 10 10 8 10 15 8 0 109
30 E1-30 4 0 4 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 18 10 8 5 2 10 10 6 8 10 7 10 0 1 87
31 E1-31 10 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 4 10 4 2 10 10 6 8 10 8 10 0 0 82

JUMLAH 923 2348
MEAN 35.50 90.31
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2. Hasil n-gain dan kualifikasi

KODE PRETEST POSTTEST N-GAIN KETERANGAN
E1-1 14 78 0.58 SEDANG
E1-2
E1-3 32 99 0.72 TINGGI
E1-4 44 91 0.58 SEDANG
E1-5 57 105 0.71 TINGGI
E1-6 59 90 0.47 SEDANG
E1-7 32 97 0.70 SEDANG
E1-8 28 83 0.57 SEDANG
E1-9 66 116 0.85 TINGGI

E1-10
E1-11 26 57 0.31 SEDANG
E1-12 28 87 0.61 SEDANG
E1-13 32 57 0.27 RENDAH
E1-14 20 86 0.63 SEDANG
E1-15 32 98 0.71 TINGGI
E1-16
E1-17 30 75 0.47 SEDANG
E1-18 85 114 0.73 TINGGI
E1-19 15 101 0.78 TINGGI
E1-20
E1-21 24 103 0.78 TINGGI
E1-22 30 100 0.74 TINGGI
E1-23 29 76 0.49 SEDANG
E1-24 68 119 0.89 TINGGI
E1-25
E1-26 12 79 0.59 SEDANG
E1-27 31 60 0.31 SEDANG
E1-28 32 99 0.72 TINGGI
E1-29 64 109 0.74 TINGGI
E1-30 18 87 0.64 SEDANG
E1-31 15 82 0.61 SEDANG

JUMLAH 923 2348 16.19 SEDANG
MEAN 0.62
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Lampiran 5.2

HASIL PRETEST, POSTTEST DAN N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN II

1. Hasil pretest dan postTest

N0. KODE
PRETEST

SKOR POSTEST SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 E2-1 7 0 5 3 0 5 0 5 9 0 0 0 0 34 7 10 5 3 10 5 10 10 7 9 6 8 5 95
2 E2-2 10 10 3 3 0 5 0 5 0 0 0 0 0 36 10 10 5 3 10 10 10 10 7 0 6 8 5 94
3 E2-3 7 0 3 3 5 5 0 0 0 0 0 0 0 23 7 0 5 3 10 5 2 5 7 5 10 8 1 68
4 E2-4 4 0 3 3 10 10 0 5 0 0 0 2 1 38 10 0 3 5 10 10 6 10 9 7 10 8 0 88
5 E2-5 0 0
6 E2-6 10 10 5 4 10 5 0 5 5 0 0 0 1 55 7 10 5 3 10 10 10 8 7 9 6 8 10 103
7 E2-7 10 10 4 3 10 5 0 10 0 0 10 0 1 63 10 10 5 5 10 10 10 10 10 10 15 8 1 114
8 E2-8 10 0 5 0 10 10 0 0 0 0 0 0 0 35 10 0 4 5 10 10 0 5 10 7 12 0 0 73
9 E2-9 4 5 3 4 0 5 2 0 0 0 0 0 0 23 7 5 4 3 5 5 10 0 7 5 6 8 5 70

10 E2-10 7 10 5 2 0 5 0 0 0 0 0 0 0 29 7 10 5 3 10 10 10 10 7 9 6 8 5 100
11 E2-11 7 0 3 4 0 5 0 0 0 0 0 0 0 19 7 10 5 5 10 10 10 8 8 7 6 9 10 105
12 E2-12 10 0 3 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 18 10 10 5 5 5 10 6 5 10 10 12 8 1 97
13 E2-13 7 10 3 4 5 5 0 0 0 0 0 0 1 35 7 10 5 5 10 5 6 5 10 7 10 8 1 89
14 E2-14 7 5 3 2 0 5 0 5 0 0 0 0 0 27 7 5 10 3 10 10 10 10 7 7 6 8 10 103
15 E2-15 10 10 5 4 10 10 0 5 5 0 0 0 1 60 7 5 5 3 10 10 6 8 7 7 6 8 10 92
16 E2-16 4 10 5 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 21 7 5 5 3 10 5 0 5 7 6 6 8 5 72
17 E2-17 10 0 4 5 10 5 0 5 0 0 3 0 0 42 10 10 5 3 10 5 6 5 7 7 15 8 0 91
18 E2-18 4 0 3 3 10 10 0 5 0 0 15 0 10 60 7 0 5 4 10 10 6 10 8 7 16 8 10 101
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19 E2-19 0 0
20 E2-20 7 0 4 4 0 5 0 5 0 0 0 0 0 25 10 0 4 4 10 0 0 0 0 0 0 0 0 28
21 E2-21 7 0 4 5 10 10 0 5 0 0 15 0 10 66 7 10 5 5 10 10 6 10 8 7 6 8 5 97
22 E2-22 4 5 5 2 0 5 0 0 0 0 0 0 0 21 7 5 5 5 5 5 2 5 8 7 6 8 5 73
23 E2-23 7 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 7 10 5 5 10 0 2 5 8 7 6 8 5 78
24 E2-24 10 0 3 5 10 5 2 5 0 0 6 0 1 47 7 10 5 4 10 5 2 5 8 7 6 10 10 89
25 E2-25 10 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 20 7 5 5 5 10 10 2 10 8 10 6 8 1 87
26 E2-26 7 0 4 3 0 10 0 5 5 0 10 0 0 44 10 5 5 3 10 10 10 10 7 10 6 8 10 104
27 E2-27 10 0 4 4 0 10 0 0 0 10 0 0 0 38 10 10 5 3 10 5 2 5 7 7 6 8 5 83
28 E2-28 7 0 3 4 0 5 0 0 0 0 0 0 0 19 7 0 5 4 5 5 2 5 8 7 6 8 5 67
29 E2-29 0 0
30 E2-30 7 0 3 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 20 7 10 5 3 5 5 10 0 7 5 10 8 5 80
31 E2-31 0 0 3 2 5 0 6 0 0 7 10 0 0 33 7 0 5 5 10 5 10 10 10 7 15 8 5 97
32 E2-32 10 5 4 5 0 0 2 0 0 0 0 0 0 26 7 0 5 4 5 5 2 5 8 7 6 9 5 68
33 E2-33 7 10 5 3 10 5 0 5 5 0 10 0 1 61 10 10 5 3 10 5 10 10 7 9 6 8 10 103

JUMLAH 1055 2609
MEAN 35.1667 86.9667
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2. Hasil n-gain dan kualifikasi

KODE PRETEST POSTTEST N-GAIN KETERANGAN
E2-1 34 95 0.67 SEDANG
E2-2 36 94 0.65 SEDANG
E2-3 23 68 0.44 SEDANG
E2-4 38 88 0.57 SEDANG
E2-5
E2-6 55 103 0.69 SEDANG
E2-7 63 114 0.82 TINGGI
E2-8 35 73 0.42 SEDANG
E2-9 23 70 0.46 SEDANG

E2-10 29 100 0.74 TINGGI
E2-11 19 105 0.81 TINGGI
E2-12 18 97 0.74 TINGGI
E2-13 35 89 0.60 SEDANG
E2-14 27 103 0.78 TINGGI
E2-15 60 92 0.49 SEDANG
E2-16 21 72 0.49 SEDANG
E2-17 42 91 0.59 SEDANG
E2-18 60 101 0.63 SEDANG
E2-19
E2-20 25 28 0.03 RENDAH
E2-21 66 97 0.53 SEDANG
E2-22 21 73 0.50 SEDANG
E2-23 17 78 0.56 SEDANG
E2-24 47 89 0.54 SEDANG
E2-25 20 87 0.64 SEDANG
E2-26 44 104 0.74 TINGGI
E2-27 38 83 0.52 SEDANG
E2-28 19 67 0.45 SEDANG
E2-29
E2-30 20 80 0.57 SEDANG
E2-31 33 97 0.70 SEDANG
E2-32 26 68 0.42 SEDANG
E2-33 61 103 0.66 SEDANG

JUMLAH 1055 2609 17.45 SEDANG
MEAN 0.58
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LAMPIRAN 6

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Lampiran 6. Analisis Data Hasil Penelitian.

6.1 Deskripsi Skor Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen I

dan Kelas Eksperimen II.

6.2 Output Uji Maan-Whitney U Skor Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II.

6.3 Deskripsi Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen I

dan Kelas Eksperimen II.

6.4 Output Uji Maan-Whitney U Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II.

6.5 Deskripsi N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen I dan

Kelas Eksperimen II.
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Lampiran 6.1

DESKRIPSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN II

Descriptives

KELAS Statistic Std. Error

SKOR EKS 1 Mean 35.5000 3.77369

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 27.7279

Upper Bound 43.2721

5% Trimmed Mean 34.2479

Median 30.5000

Variance 370.260

Std. Deviation 1.92421E1

Minimum 12.00

Maximum 85.00

Range 73.00

Interquartile Range 24.25

Skewness 1.078 .456

Kurtosis .399 .887

EKS 2 Mean 35.1667 2.81706

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 29.4051

Upper Bound 40.9282

5% Trimmed Mean 34.5000

Median 33.5000

Variance 238.075

Std. Deviation 1.54297E1

Minimum 17.00

Maximum 66.00

Range 49.00

Interquartile Range 23.75

Skewness .713 .427

Kurtosis -.734 .833
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Lampiran 6.2

OUTPUT UJI mann-Whietney u SKOR PreTEST

KEMAMPUAN BERIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN II

(DENGAN PROGRAM SPSS)

1. OUTPUT UJI mann-Whietney u

Ranks

KELAS N Mean Rank Sum of Ranks

SKOR EKS 1 26 27.75 721.50

EKS 2 30 29.15 874.50

Total 56

Test Statisticsa

SKOR

Mann-Whitney U 370.500
Wilcoxon W 721.500
Z -.321
Asymp. Sig. (2-tailed) .749

a. Grouping Variable: KELAS
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Lampiran 6.3

DESKRIPSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN II

Descriptives

KELAS Statistic Std. Error

SKORS EKS 1 Mean 90.3077 3.34055

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 83.4277

Upper Bound 97.1877

5% Trimmed Mean 90.6026

Median 90.5000

Variance 290.142

Std. Deviation 1.70335E1

Minimum 57.00

Maximum 119.00

Range 62.00

Interquartile Range 22.75

Skewness -.376 .456

Kurtosis -.308 .887

EKS 2 Mean 86.9667 3.14277

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 80.5390

Upper Bound 93.3943

5% Trimmed Mean 88.1852

Median 90.0000

Variance 296.309

Std. Deviation 1.72136E1

Minimum 28.00

Maximum 114.00

Range 86.00

Interquartile Range 27.25

Skewness -1.372 .427

Kurtosis 3.308 .833
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Lampiran 6.4

OUTPUT UJI mann-Whietney u SKOR POSTTEST

KEMAMPUAN BERIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN II

(DENGAN PROGRAM SPSS)

1. OUTPUT UJI HOMOGENITAS DAN UJI T-TEST

Ranks

KELAS N Mean Rank Sum of Ranks

SKORS EKS 1 26 29.90 777.50

EKS 2 30 27.28 818.50

Total 56

Test Statisticsa

SKORS

Mann-Whitney U 353.500

Wilcoxon W 818.500

Z -.600

Asymp. Sig. (2-tailed) .548

a. Grouping Variable: KELAS



205

Lampiran 6.5

DESKRIPSI SKOR N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN II

Descriptives

KELAS Statistic Std. Error

N_GAIN EKS 1 Mean .6231 .03148

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound .5582

Upper Bound .6879

5% Trimmed Mean .6279

Median .6350

Variance .026

Std. Deviation .16052

Minimum .27

Maximum .89

Range .62

Interquartile Range .18

Skewness -.721 .456

Kurtosis .124 .887

EKS 2 Mean .5817 .02867

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound .5230

Upper Bound .6403

5% Trimmed Mean .5920

Median .5800

Variance .025

Std. Deviation .15704

Minimum .03

Maximum .82

Range .79

Interquartile Range .20

Skewness -1.297 .427

Kurtosis 3.983 .833
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LAMPIRAN 7

HASIL VALIDASI INSTRUMEN

Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen.

7.1 Rekap Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest, Skala Minat Belajar, dan RPP.

7.2 Surat Validasi Soal Pretest-Posttest, Skala Minat Belajar, dan RPP.
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Lampiran 7.1

Rekap hasil validasi soal pretest-postest, skala minat

belajar, dan perangkat pembelajaran

1. Soal Pretest-Posttest

No. Nama Validator Kritik, Saran, dan Masukan

1. Tatik Juwariyah, M.Sc Ada beberapa pertanyaan yang kurang
sesuai dengan ide kemampuan berpikir
kritis.

2. C.Yanuarief, M.Si Perhatikan stuktur kalimat dalam membuat
soal, dan gunakan pilihan kata (diksi) yang
baku.

3. Eko Nursulistyo Jenis soal yang sama diambil salah satu
saja, dan usahakan ide tersebut realistis.

2. Perangkat Pembelajaran

No. Nama Validator Kritik, Saran, dan Masukan

1. Siti Fatimah, M.Pd Tinju kembali LKS dalam pernyatan untuk
hipotesis, Lihatlah standar proses untuk
kurikulum 2013 tentang sistematika
penulisan silabus dan RPP.

2. Jamil Suprihatiningrum, M.Pd Tinjau kembali penulisan dalam
instrument, Cantumkan kisi-kisi lembar
penilaian yang sesuai dengan teori yang
ada

3. Drs.Wahyu Santoso Sudah bagus dan kretif tetpi urutan soal
latihan hendaknya diurutkan sesuai materi
serta beberapa enulisan yang salah.
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LAMPIRAN 8

SURAT-SURAT PENELITIAN

DAN CURRICULUM VITAE

Lampiran 8. Surat-Surat Penelitian dan Curriculum Vitae

8.1 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

8.2 Surat Keterangan Observasi Pra Penelitian (Wawancara)

8.3 Surat Permohonan Izin Penelitian

8.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

8.5 Curriculum Vitae
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Lampiran 8.5

Curiculum Vitae

Nama : Icmi Kartikasari

NIM : 10690028

Prodi : Pendidikan Fisika

TTL : Wonogiri, 05 Februari 1991

Nomor Telepon : 085729270661

PIN BB : 25A4AE95

E-mail : icmi.kartikasari@gmail.com

Gol.Darah : O

Jenis Kelamin : Perempuan

Warga Negara : INDONESIA

Agama : Islam

Anak ke- : 1 dari 2 bersaudara

Nama Ayah : Karno Hadi Saputro

Nama Ibu : Siti Maryuni

Alamat Asal : Bulurejo RT 01/RW 009, Klunggen, Slogohimo, Wonogiri

Riwayat Pendidikan

No Nama Sekolah Masuk Lulus

1. PAUD+TK Dharma Wanita Klunggen 1994 1997

2. SD N II Klunggen 1997 2003

3. SMP N 1 Slogohimo 2003 2006

4. SMA N 2 Wonogiri 2006 2009

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 2014
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LAMPIRAN 9

DOKUMENTASI

Lampiran 9. Dokumentasi

9.1 Hasil Laporan Diskusi Kelas Eksperimen I (PPT)

9.2 Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen I

9.3 Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen II
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Lampiran 9.2

DOKUMENTASI KEGIATAN KELAS EKSPERIMEN I

(Percobaan Archimedes)                    (Percobaan Pascal)

(Percobaan Tekanan Hidrostatik)             (Demonstrasi Viskositas)

(Alat yang digunakan dalam percobaan sederhana)
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Lampiran 9.3

DOKUMENTASI KEGIATAN KELAS EKSPERIMEN Ii

(Galeri Learning) (Diskusi Kecil)

(Galeri Learning) (Galeri Learning)

(Studi Pustaka) (Studi Pustaka)
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